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ABSTRAK

Dengan semakin meningkatnya prestasi bank syariah memungkinkan nasabah dapat
memilih bank syariah tertentu. Pengambilan keputusan untuk memilih suatu bank
syariah diperlukan bagi nasabah yang sangat mementingkan tentang kepuasan baik
dari sisi pelayanan hingga keamanan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui posisi peringkat dari ketiga bank syariah di kota Yogyakarta yaitu BRI
Syariah, BNI Svariah dan BTN Syariah berdasarkan kriteria-kriteria kepuasan nasabah
yakni pelavanan, produk, kemudahan, kenyamanan, keamanan dan bagi hasil yang
adil. Penelitian dilakukan di BRI Svariah cabang Yogyakarta, BNI Syariah cabang
Yogyakarta dan BTN Syariah cabang Yogyakarta dengan penycbaran kuisioner
kepada para nasabah bank syariah yang bersangkutan. Dalam penelitian ini digunakan
metode PROMETHEE meliputi -metode Promethee [ 11 dan analisis sensitivitas
dengan metode perubahan bobot (walking weight). Dari penentuan posisi peringkat
bank syariah tersebut, berdasarkan Promethee [ diperolch BNI Syariah scbagas
peringkat pertama dengan nilai mer flow sebesar 0,0895, kemudian BTN Syariah
sebagai peringkat kedua dengan nilai ner flow sebesar 0,0550 dan BRI Syariah sebagai
peringkat ketiga atau terakhir dengan nilai ner flow sebesar -0.1415. Sedangkan
setelah dilakukan perubahan bobot (wulking weight) pada kriteria pclayanan dan
kriteria bagi hasil yang adil yang semula memiliki bobot 16.67% kemudian diubah
menjadi 25% dengan hobot kriteria produk, kriteria kemudahan, knteria kenyamanan
dan kriteria keamanan yang semula memiliki bobot masing-masing 16,67% kemudian
menyesuaikan masing-masing menjadi 12,5% diperolch posisi peringkat bank syariah
yaitu BNI Syariah sebagai peringkat pertama dengan nilai net flow sebesar 01335,
kemudian BTN Syariah sebagai peringkat kedua dengan nilai et flow sebesar 0,0830
dan BRI Syariah sebagai peringkat ketiga atau terakhir dengan nilai nes flow sebesar -
0.2165. Sehingga tidak terjadi perubahan posisi peringkat dibandingkan sebelum
terjadi perubahan bobot.

Kata kunci: bank syariah, kepuasan, posisi, promethee, walking weight
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang Masalah

Dalam waktu selama lima tahun, perkembangan bank syariah di Indonesia cukup
fenomenal. Menurut majalah Swa Sembada edisi I5/XXI/2006, Adiwarman A.
Karim dan Adi Zakaia Affif menyebutkan bahwa jumtah bank syariah vang di tahun
2000 hanva ada lima bank (dua bank syariah komersial dan tiga unit usaha syariah).
Namun pada akhir tahun 2005 menjadi 22 bank (tiga bank syariah komerstal dan 19
unit usaha syariah), Pertumbuhan aset rata-rata mencapai 63% per tahun dalam lima
tahun terakhir, dari Rp 1,8 triliun 'menjadi sckitar Rp20,9 triliun pada akhir tahun
2005, Sedangkan jumlah dana yang berhasil dihimpun oleh bank syariah mencapat Rp
15,6 triliun, Jumlah pembiavaan mencapai Rp 152 triliun atau Loan Deposit Ratio
mencapai 970%. Perkembangan jumlah kantor cabang dan kantor cabang pembantu
vang di tahun 2000 hanya 28 kantor, tahun 2005 menjadi 294 kantor. Perkembangan
industri perbankan syariah ini tidak lepas dari faktor safisfucrion atau Kepuasan
nasabah bank vang didapatkan oleh nasabah suatu bank ditinjau dari sisi pelayanan,
produk, teknologi informasi, sistem dan prosedur, kenyamanan, keamanan, dan lain-
lain.

Penelitian mengenai bank syariah di Indonesia pernah dilakukan oleh majalah
Swa Sembada bekerjasama dengan lcmbaga survey pasar MARS dalam rangka
penganugerahan /ndonesian Best Brand Award. Penchitian tersebut dilakukan

Jakarta, Surabaya, Bandung, Medan dan Semarang. Hasil penelitian tersebut dimuat



o)

dalam Majalah Swa Sembada edisi 15/XXI1/2006 dalam laporan sajian utamanya
tentang potret merek-merek terbaik tahun 2006. Dari hasil penclitian pada tahun 2006,
untuk katcgori bank svariah menempatkan Bank Muamalat berada di posisi teratas
disusul Bank Syartah Mandiri di posisi kedua, Bank BNI Syariah di posisi ketiga,
Bank BRI Svariah di posisi keempat dan Bank Gebu Prima Syariah di posist kelvma.
Penelitian  tersebut  menggunakan  perhitungan  indeks  Best Brand  dengan
menggunakan kaidah Muwually Fxclusive Weighiing Fucior dengan bantuan Siructural
Lguation Modelling (SEM).

Sedangkan pengeunaan metode PROMETHLEE untuk menganalisa kepuasan

nasabah pada hank syariah di kota Yogyakarta belum pernah ditampitkan, sedangkan
untuk lingkup industri telah banyak digunakan pada penelitian antara lain:
ITham Bashiruddin (2007) meneliti tentang pemilihan supplicr cat dengan /’reference
Rankimg Oreamization Method for: Euriciment Fvaluation (PROMETHEE) untuk
mengoptimalkan biaya pembelian dan s7ock (Studi kasus di PT Mediapro Creasindo);
Routroy dan Kodali (2007) meneliti tentang PROMUEETHLL 11 for Selectian of Carrier
in Supply Chain, Alfan Lily Armansyah (2006) menehti tentang rancang bangun
aplikasi metode AHP dan PROMUTHEE berbasis weh sebagai atat pengukur Kualitas
mdividu dalam persaingan menduduki suatu jabatan; Hafidz Anggara (2008 menchiti
mengenal analisa pemilthan  alternatit lokasi cabang usaha baru menggunakan
PROMETHLEE (studi kasus di dealer Merpatt Motor Yogyakarta).

Dengan semakin meningkatnya prestasi bank svariah memungkinkan
nasabah dapat memilih bank svarigh tertentu. Pengambilan keputusan untuk memilih
suatu bank syariah diperlukan bagi nasabah vang sangat mementingkan tentang
kepuasan baik dari sisi pelayanan hingga keamanan. Untuk itu berangkat dari

penelitian yvang dilakukan oleh Majalah Swa Sembada bekerjasama dengan lembaga



Riset Pasar MARS maka akan dilakukan penelitian mengenai penerapan metode
PROMETIIEE dalam menganalisis peringkal bank syariah berdasarkan kepuasan
nasabah pada tipa bank syariah di kota Yogyakarta. Bank syariah yang akan diteliti
adalah Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah dan Bank BTN Syariah di kota
Yogyakarta. Sedangkan kritcria dari kepuasan nasabah yang akan diteliti antara tain
petayanan, produk, kemudahan, kenyamanan, keamanan dan bagi hasit vang adil.
Penggunaan dari metode PROMETHEE ini untuk menstrukturisasi situasi keputusan
dan memberikan pandangan terhadap konsekuensi dari perbedaan pembobotan dalam
masalah keputusan. Penekanannva adalah pada pengenalan batas obvektifitas. Oleh
karena itu, metode ini membantu untuk membangun suatu model penghakiman nilai

dengan membuat hipotesis untuk membuat rekomendasi terhadap suatu keputusan.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini hal yang ingin diketahut adalah dari ketiga bank svariah di
kota Yogyakarta yakni Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah dan Bank BTN Syariah,
bagaimanakah peringkat ketiga bank syariah tersebut berdasarkan kriteria-kritena
kepuasan nasabah yakmi pelayanan, produk, kemudahan, kenyamanan, keamanan dan

bagi hastt yang adil?

1.3 Tujuan Penelitian

T'ujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peringkat dari ketiga bank
syariah di kota Yogyakarta yakni Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah dan Bank
BTN Syariah berdasarkan kriteria-kriteria kepuasan nasabah yaknt pelayanan, produk,

kemudahan, kenyamanan, keamanan dan bagi hasil yang adil.



1.4 Batasan Masalah

Pembatasan masalah penelitian vang digunakan untuk membatasi masalah dari

kajian yang dilakukan adalab:

I

2

Bank vang diteliti adalah Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah dan Bank
BTN Svariah yang berada di kota Yogyakarta.

Penclitian dilakukan dengan menyebar kuisioner untuk mendapatkan nilal
kriteria-kriteria dari kepuasan nasabah dan discbarkan kepada masyarakat kota
Yogyakarta khususnya nasabah bank syariah vang akan ditehti,

Responden dipilih secara acak dan merupakan masyarakat di Yogyakarta yang
sudah berumur 20 tahun dan sudah menjadi nasabah bank syariah sclama 1
tahun.

Pertanyaan yang diajukan meliputi 6 (enam) Kriteria dar kepuasan nasabah
vaitu pelayanan, produk, kemudahan, kenyamanan, keamanan dan bagi hasil

vang adil.

1.5 Manfaat Penclitian

I

t2

Manfaat penelitian ini antara lain:
Bagi bank syariah
Memberikan sumbangan atau masukan yang berguna agar bank-bank
svariah dapat membangun dan memelihara reputasi bank syariah herdasarkan
dari kepuasan nasabah bank svariah yang bersangkutan.
Bagi dunia pendidikan
Dapat dijadikan  sebagai bahan referensi bagi mahasiswa  sera

dikembangkan untuk penelitian selanjutnya.



-

3. Bag peneliti
Untuk menerapkan teori-teori yang telah didapatkan di bangku kuliah

dengan dunia nyata.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB . KAJIAN LITERATUR
Bab ini akan menjelaskan kajian literatur dari penehitian dni. Kajian yang
akan disajikan terutama mengenai metode PROMLTHEE yang akan
digunakan dalam pengolahan data.

BAB HI. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini akan diuraikan mengenai metodologi penelitian bescrta langkah-
langkah vang akan dilakukan.

BAB 1V. PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini akan dijelaskan cara pengumpulan dan pengolahan data serta hasil
dari perhitungan vang dilakukan.

BABY. PEMBAHASAN
3ab ini akan menjelaskan mengenai analisis hasth pengolahan data.

BAB Vi. KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini diuraikan mengenai kesimpulan vang diperoleh dart hastl penelitian
dan saran vang diberikan kepada para nasabah maupun perusahaan atau bank

syariah yang ditelitn.
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BAB H

KAJIAN LITERATUR

2.1 Kepuasan Nasabah

Kepuasan adalah tingkat kepuasan seseorang setelah membandingkan kinerja
atau hasil yang dirasakan dibandingkan dengan harapannya (Kotler, 2000). Kepuasan
pelanggan adalah perasaan yang dirasakan pembell dari Kinerja perusahaan yang
memenuhi harapan mereka. Namun ditinjau dari perspektif perilaku konsumen,
kepuasan pelangean lantas menjadi scsuatu yang kompleks. Perilaku setelah
pembelian akan menimbulkan sikap puas atau tidak puas pada konsumen, maka
kepuasan konsumen merupakan fungsi dari harapan pembeli atas produk atau jasa
dengan kinerja yang dirasakan. Meskipun banyak definisi mengenai kepuasan, definist
yang dominan dan banyak dipakai adalah defipisi vang didasarkan pada
disconfirmationparadigm (Oliver, 1999}, Dalam paradigma diskonfirmasi. kepuasan
pelanggan dirumuskan sebagai cvaluasi purnabeli, dimana persepst terhadap kingrja
jasa yang dipilih memenuhi harapan pelanggan. Pada industrijasa, kepuasan
pelanggan selalu dipengaruhi oleh kualitas interaksi antara pelanggan dan karyawan
yang melakukan kontak layanan (service encounter) vang terjadi pada saal pelanggan
berinteraksi dengan organisasi untuk memperoleh jasa yang dibelinya. Kepuasan
pelanggan dalam industrt jasa perbankan, menurut Naumann dan (_’n'el' (1995), dapat
diukur berdasarkan indikator: persepsi perasaan nasabah yang dikembangkan dari

dimensi kinerja jasa, beban biaya, citra perusahaan, dan keputusan menggunakan jasa



fayanan bank. Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan kepuasan nasabah

adalah perasaan pelanggan saat menerima dan setelah merasakan pelayanan bank.

2.2 Pengertian Bank Syariah

Bank syariah, atau Bank Islam, merupakan salah satu bentuk dari perbankan
nasional yang mendasarkan operastonalnya pada syariat (hukum) Islam. Menurut
Schaik (2001), Bank islam adalah sebuah bentuk dari bank modern yang didasarkan
pada hukum Islam yang sah, dikembangkan pada abad pertama Islam, menggunakan
konsep berbagi risiko sebagai metode utama, dan meniadakan keuangan berdasarkan
kepastian serta keuntungan yang ditentukan sebelumnya. Menurut Sudarsono (2004,
Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan
jasa-jasa lain dalam lalu-lintas pembayaran scrta peredaran uang yvang beroperasi
dengan prinsip-prinsip syariah. Menurut Duddy Roesmara Donna (2006). Muhammad
Syafi’i Antonio memberikan definisi bahwa Bank Syariah adalah lembaga keuangan
vang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga vang usaha pokoknya
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu-lintas pembayaran serta

peredaran uang vang pengoperasiannya sesuai dengan prinsip syariat Islam.

2.3 Tcori Sampling

Seorang peneliti harus mcenyadari sepenuhnya bahwa tujuan utama untuk
menggunakan  teknik  sampling dalam  survey dan cksperimen  adalah untuk
memperoleh informasi mengenai karakteristik suatu populasi dengan biava yang

minimum. Sampling kelompok adalah sampel acak sederhana dimana setiap sampling



unit terdiri dari kumpulan atau kelompok clemen, scperti suatu Universitas terdin dan
heberapa Fakuftas, dan sebagainya.
Untuk menghitung jumlah sampel vang diperlukan dalam penyebaran kuisioner,

dilakukan penentuan jumlah sampel minimum dengan rumus sebagai bertkut:

Za 2]
n=p(l- '))lr—-- -
Dimana:
n - Jumiah sampel minumum

SE = Standar Lrror
2> = Tingkat kepercayaan

p = Proporsi sebenarnva darl populasi

2.3.1 Validitas dan Reliabilitas

Suatu angket dikatakan valid (sah) jika pertanyaan pada suatu angket mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh angket tersebut. Scperti jika akan
diukur kepuasan kerja seorang karyawan, maka jika pada karvawan tersebut diberikan
serangkaian pertanyaan, maka - perlanyaan tersebut. harus “bisa  sccara tepat
mengungkapkan tingkat kepuasan kerjanya: Perlanyaan seperti “apakah anda senang
jika prestasi anda meningkat, maka anda mendapatkan kenaikan gaji?” tentu lebih
tepat dibandingkan “apakah anda senang jika mendapat gaji 1 miliar rupiah?”.
Perbandingan yang praktis adalah timbangan beras tentu tidak bisa {tidak valid) untuk
menimbang emas, karena selisih 1 gram pada emas akan sangat berarli, sedangkan
sclisih berapa gram akan diabaikan pada beras. Jadi timbangan emas valid untuk

timbangan emas. dan timbanagan beras valid untuk timbangan beras.



Sedangkan suatu angket dikatakan reliabe] (andal) jika jawaban scseorang
terhadap pertanvaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Jadi jika
seseorang menjawab “tidak suka” terhadap perilaku korupsi para pejabat, maka jika
beherapa waktu kemudian ia ditanyai lagi antuk hal yang sama, maka ia scharusnya
konsisicn pada jawaban semula, yaitu membenci perifaku korupsi.

Menurut Suharsimi Arikunto (2002) validitas menunjukkan sejauh mana suatu
alat pengukur itu mengukur apa vang ingin diukur. Bila sescorang ingin mengukur
berat suatu benda, maka ia harus menggunakan timbangan. Timbangan adalah alat
vang valid bila dipakai untuk mengukur berat, karena timbangan memang untuk
mengukur berat.

Reliabilitas adalah alat vang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil
pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih.
Misalkan sescorang akan megukur panjang dua buah bangunan dengan dua jenis alat
pengukur, vang satu dengan menggunakan meteran dan vang lain dengan langkah
kaki, besar sekali kemungkinan berbeda antara pengukur pertama dengan pengukur
kedua. Dengan demikian, meteran merupakan alat pengukur yang reliabel, sedangkan

langkah kaki adalah penpukur yang tidak reliabel.

2.3.1.a Validitas

Jika peneliti menggunakan angket atau kuisioner dalam pengumpulan data
penelitian, maka kuesioner vang disusun harus dapat mengukur apa yang akan
diukurnva. 1.anekah-langkah vang dilakukan dalam wji validitas:

P e fl ” pe o

1. Mendefinisikan secara operasioncl konsep yang akan diukur.

t

Melakukan uji coba skala pengukuran tersebut pada sej umlah responden.

3. mempersiapkan tabulasi jawaban.



4, menghitung korelasi antar pertanyaan dengan skor total dengan menggunakan
rumus teknik korelasi product moment vaitu:

S (SOF R N OO NTN!

F

JK, =D X7 - R

N 23

SBe = JUK v -1}

.24
JKy =¥~ (Z\},i
N .25
SBy = \WMTV— 0y 26
. _ (nxy)(.%'ﬁy)— SBx _
i s Y+ (582 )= 2l sme sy ey

keterangan: X = item setiap pertapyaan
Y = skor setiap pertanyaan
Angka korelasi terscbut harus, dibadingkan dengan angka kritik pada tabel
korclasi nilai r. Uji hipotesis untuk validitas yang dilakukan adaiah sebagai berikut:
1. Hipotesis
Ho: pa 22 0 (butir vahid)
Hy: ps, < O (butir tidak valid)

2. Tingkat signifikansi yang digunakan o



[FS]

dacrah kritis:

r hasil positif > r tabel, maka H, diterima

r hasil positif’ < r tabel, maka 1, ditolak

4. Statistik uji
Dengan menggunakan program SPSS dapat dilihat pada kolom corrected ilem
totul correlution dalam kompuier.

5. Kesimpulan:

Jika r hasil positi{ = 1 tabel, maka butir tersehut adalah valid.

Jika  hasil positif < r tabel maka butir tersebut adalah tidak valid

Jika ada butir yang tidak valid. maka butir yang tidak vahd harus dikeluarkan dan

proses analisis untuk butir yang valid saja.

2.3.1.b Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks vang menunjukkan scjauh mana suatu alat pengukur
dapat dipercaya atau diandalkan. Hasil pengukuran dapat dipercaya atau diandatkan
hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek
vang sama dipcroleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang-diukur dalam diri
subjek belum berubah.

Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara:
| Repeai Measure atau ukur ulang. Disini seseorang akan disodori pertanyaan
vang sama pada waktu yang berbeda (sebulan tagi, lalu dua bulan lagi dan

seterusnva), kemudian dilihat apakah dia tetap konsisten dengan jawabannya.

!».J

One Shot atau ukur sekali saja. Disini pengukuran hanya sekali dan kemudian

hasilnya dibandingkan dengan hasil pertanyaan lain.
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Dalam penelitian ini, untuk mengetahui reliabilitas peneliti menggunakan cara One

Shot atau mengukur sekali, Untuk menguji reliabilitas digunakan rumus Alpha:

Kk LT R
T :(1,_ ){ L }
Dimana:
riy = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan

JKx = jumlah variansi butir

fi

JKy = variansi total
Uji hipotesis untuk reliabilitas suatu kuesioncr adalah sebagal benkut:
1. Hipotesis

Ho: pyy > 0 (butir reliabel)

H;: pyy < 0 (butir tidak reliabel)

2. Tingkat signifikansi digunakan o

Daerah kritis

(7]

Jika r hasil positif > r tabel, maka butir tersebut adalah reliabel.
Jika r hasil positif < r tabel, maka butir tersebut adalah tidak reliabel.
4. Statistik Uji
Dengan mengunakan program SPSS, maka dapat dilihat 1, pada output komputer
di bagian kolom milai Alpha.
5. Kesimpulan:
Jikar , positif = r tabel, maka butir tersebut adalah reliabel.

Jika 1, positif < r tabel, maka butir tersebut adalah tidak reliabel.
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2.4 Pengertian Pengambilan Keputusan

Menurut [lham Bashiruddin (2007) kata keputusan berarti pilihan, yaitu pilihan
dari dua atau lebih kemungkinan. Pengambilan keputusan hampir tidak merupakan
pilihan antara yang benar dan yang salah tetapi justru yang sering terjadi adalah
pilihan antara vang “hampir benar” dan vang “mungkin salah”. Pengambilan
keputusan di dalam suatu organisasi merupakan hasil proses komunikasi dan
partisipasi vang terus menerus dari keseluruhan organisasi. Hasit keputusan tersebut
dapat merupakan pernyataan yang disetujui antaralternatif atau antarpresedur untuk
mencapal tujuan tertentu.

Persoalan pengambilan keputusan pada dasarnya adalah bentuk pemilihan dari
berbagai alternatif tindakan yang mungkin dipilih yang proscsaya melalui mekanisme
tertentu dengan harapan akan menghasilkan keputusan terbaik. Keputusan vang
diambil biasanya dilakukan berdasarkan pertimbangan situasional, bahwa keputusan
terscbut adalah keputusan terbaik:

Keputusan dipandang scbagai proses karena {erdiri dari suatu seri-aktivitas vang
berkaitan dan tidak hanya dianggap sebagai tindakan yang bijaksana. Dengan kata lain
keputusan  merupakan  scbuah'_kestmpulan yang dicapai! sesudah dilakukan
pertimbangan, yang terjadi sctelah satu kemungkinan dipilih, sementara yang lain
dikesampingkan. Menurut Ilham Bashiruddin (2007), Simon mengajukan mode! yang
menggambarkan proses pengambilan keputusan. Proscs ini terdiri dari tiga fase, yaitu:

1. Iatelligence
Tahap ini merupakan proses penclusuran dan pendetcksian dari lingkup
problematika serta proses pengenalan masalah. Data masukan diperoleh,

diproses, dan diuji datam rangka mengidentifikasi masalah.
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S~

Design

Tahap ini merupakan proses menemukan, mengembangkan dan menganalisa
alternatif tindakan yang b isa dilakukan. Tahap ini meliputi proscs untuk
mengerti masalah, menurunkan solusi dan menguji kelayakan solusi.

Choice

(]

Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan diantara berbagai alternatif tindakan
yang mungkin  dijalankan. Hasil pemilihan  tersebut kemudian

diimplementasikan dalam proses pengambilan keputusan.

2.5 Preference Ranking Organizationing Method for Enrichment Evaluation

(PROMETHEE)

2.5.1 Pengertian PROMETHEE

Metode Promethee termasuk ke dalam kelompok pemecahan masalah Multi
Criteria Decision Making (MCDM) atau pengambilan keputusan kriteria majemuk
yang merupakan disiplin ilmu yang sangat penting dalam pengambilan keputusan atas
suatu masalah yang memiliki lebih dari satu kriteria-{multikriteria).

Menurut Brans dan Mareschal (1999), Promethee yang merupakan singkatan
dari Preference Ranking Organization Methods for Enrichment Ivaluations adalah
metode cutranking yang menawarkan cara yang fleksibel dan sederhana kepada user
(pembuat keputusan) untuk menganalisis masalah-masalah multikriteria.

Prinsip vang digunakan adalah penetapan prioritas alternatif yang telah
ditetapkan berdasarkan pertimbangan ({1 fi(}— H{realwerid!, dengan kaidah
dasar:

Max {fl (x), 2 (x). f3 (x), ..., i (X}, .., fk (x)Ix € K} .29



Dimana K adalah scjumlah kumplan altematif, dan fi (i = 1, 2, ..., K) merupakan

nilai/ukuran relatif kriteria untuk masing-masing alternatif. Dalam aplikasinya

sejumliah kriteria telah ditetapkan untuk menjelaskan K yang merupakan penilaian dari

H (real world).

Menurut Brans dan Mareschal (1999), Roy mengembangkan Promethee yang

termasuk dalam keluarga metode owfranking dan meliputi dua fase:

1.

Membangun hubungan outranking dari K, dimana K adalah sejumiah
kumpulan alternatif,
Eksploitasi dari hubungan ini memberikan jawaban optimasi-kriteria dalam

paradigma permasalahan multikritena.

Dalam fase pertama, nilai hubungan ' owfranking berdasarkan pertimbangan

dominasi masing-masing kriteria. Indcks preferens ditentukan dan nilai outranking

secara grafis disajikan berdasarkan, preferensi dari pembuat keputusan. Data dasar

untuk evaluasi dengan metode Promethee disajikan sebagai berikut:

Tabel 2.1 Data Dasar Analisis Promethee

N fie 20 f_i O I {.)
a; f] (an fg_(an ﬂ @an fk(a])
a f) @ f> @z [z fi @n
a; fl (@n f2 (i) e f1 @ fk Ay
dn fl @Ay fz &y f; (@n) fk 1€n )y
Dimana:

a; alternatif’i

fi @i -

kriteria yang ditetapkan untuk alternatif i
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Strukutur preferensi vang dibangun atas dasar kriterta:
Yu.be A }_f'(_a) > f(h)y aPb
fla) [ (hy) fla)=1(h)
alb
Struktur kriteria di atas mempunvai pengertian bahwa sctiap alternatif a dan b
yang merupakan elemen himpunan A, apabila nilai dari alternatif a untuk kritcria yang
ditetapkan untuk alternatif a lebih dari nilai dari alternatif b, maka alternatif a lebih
dipilih (prefer) daripada alternatif' b, sedangkan jika nilai dari afternatif a sama dengan
nitai dari alternatif b, maka dapat disimpulkan bahwa alternatif a tidak mempunyat
perbedaan (indifference) dengan fungsi b, sehingga untuk menentukan alternatif mana
yang lebih diprioritaskan dilakukan dengan memperhatikan nilaidari alternatif

lainnya.

2.5.2 Tipe Preferensi dalam PROMETHEE

Nilai hubungan outranking dalam Promethee adalah:
. Dominasi Kriteria
Nilai f merupakan nilai nyata suatu kriteria:
K —>%R
dan tujuan berupa prosedur optimast untuk setjap alternatif a'c K. 7{(a) merupakan
evaluasi dari alternatif tersebut untuk suatu kriteria. Pada saat dua alternatif
dibandingkan, a, b e K, harus dapat ditentukan perbandingan preferensinya.
Penyampaian intensitas (P} dan preferensi alternatif a terhadap alternatit b
sedemikian rupa schingga:
a. P (a, b)=0, berarti tidak ada beda (indifference) antara a dan b, atau tidak

ada preferensi dari a lebih baik dari b.
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b. P(a,b)~ 0, berarti lemah preferensi dari a lebih baik dan b.

¢. P(a,b)~ 1, berarti kuat preferensi dari a Iebih baik dari b.

d. P(a,b)=1, berarti mutlak preferensi dari a lebih baik darn b.

Dalam metode ini, fungsi preferensi scringkali menghasilkan nilai fungsi yang
berbeda antara dua cvaluasi, sehingga:

P (a, b} =P (fla)-{(b)) ... 2.10
Untuk semua kriteria, suatu alternatif akan dipertimbangkan memiliki nilai kriteria
lebih baik ditentukan olch nilai f dan akumulasi dari milai ini menentukan nilai
preferensi alas masing-masing alternatif yang akan dipilih.

Rekomendasi fungsi preferensiuntuk keperluan aplikasi
Dalam Promethee disajikan enam bentuk/tipe fungsi preferensi kriteria. Hal im
tentu saja tidak mutlak, tetapi bentuk ini cukup baik untuk beberapa kasus. Untuk
memberikan gambaran yang lebih baik terhadap area yang tidak sama, digunakan
fungsi selisih nifai kriteria antar ahlternatif’ H (d) dimana hal” ini mempunyat
hubungan langsung pada fungst preferensi P
Va,be A }f(a) > f(h) aPb
flarf B L@=10)
a. Kriteria biasa (Usual Criterion)

0 ika d=0
1 iika d=0

H@) - |
Dimana d = selisih nilai kritetia [ = f'(a) - f(b)
Pada kasus ini tidak ada beda (sama penting) antara a dan b jika hanya jika
fla) — frb); apabila nilai kriteria pada masing-masing alternatif memiliki nilai

berbeda, pembuat keputusan membuat preferensi mutlak untuk alternatif

memiliki nilai yang lebih baik.
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Hid)

'

0

Gambar 2.1 Uswal Criterion

b. Kriteria Quasi (Quasi (riterion)

[ Uiika-qad=q

H(d) = 212

ll Hka d«-qaraudsq
Dua alternatif memiliki preferensi yang sama penting selamaselisih atau nilai
H (d) dari masing-masing alternatif untuk kriteria tertentu tidak melebihi nilal
g, dan apabila selisih hasil evaluasi untuk masing-masing alternatif melebiht
nilai q maka bentuk preferensi mutlak. Jika pembuat keputusan menggunakan
kriteria quasi, dia harus jmenentukan nilat ¢, dimana nilai im dapat
menjelaskan pengaruh yang signifikan dari suatu kriteria (dalam pandangan
ckonomi). Dalam hal ini, preferensi yang lebih baik diperolah apabila terjads
selisih antara dua latematif di atas nilai q.

H{d)
A

K

[ [ : e d
-q 0 q

Gambar 2.2 Quasi Criterion

¢. Kriteria dengan preferensi linier

H(d)f—-{ 0 jika -pzdsp
ll iikad pataud:sy

b2

A3



Kriteria preferensi linier dapat menjelaskan bahwa selama nilai selisih
memiliki nilai yang lebih rendah dari p, preferensi dari pembuat keputusan
meningkat secara linier dengan nilai d. Jika nilai d lebih besar dibandingkan
dengan nilai p, maka terjadi preferensi mutlak. Pada saat pembuat keputusan
mengidentifikasi beberapa kriteria untuk tipe ini, dia harus menentukan nilai
dari kecenderungan atas (nilai p). Dalam hal ini nilai d di atas p telah

dipertimbangkan akan memberikan preferensi mutlak darn satu alternatif.

H(d)

GGambar 2.3 Kriteria dengan Preferensi Linier

d. Kriteria Level (Level Criterion)
0 iika [dizq
H(d)=105jikaq{df=p L. 214
1 iika p<id
Dalam kasus ini, kecenderungan tidak berbeda ¢ dan kecenderungan
preferensi p adalah ditentukan sccara simultan.J ika berada di antara nilat q
dan p, hal ini berarti situasi-preferensi yang lemah (H (d)= 0,5). Fungsi ini

disajikan pada gambar 4 berikut 1m,

H(d)

A

11
n
-p-9 o 9

P

Gambar 2.4 Kriteria Level
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¢. Kriteria dengan preferensi linier dan area yang tidak berbeda

Q jika [dizqg
H{d)= | (id[-qif{p-q) iikag<|dizp L. 215
{ 1 fika p=ldi

Pada kasus ini, pengambil keputusan mempertimbangkan peningkatan
preferensi secara linier dan tidak berbeda hingga preferensi mutlak dalam area

antara dua kecenderungan q dan p. Dua parameter tersebut telah ditentukan.

H{d)

Gambar 2.5 Preferensi Linier dan Area yang Tidak Berbeda

f  Kriteria Gaussian (Gaussian Criterion)
H(d)=1-exp {-d/c"} .. 2.16
Fungsi ini bersyarat apabila telah ditentukan nilai o, di. mana dapat

berdasarkan distribusi normal dalam statistik.

H Q)

Gambar 2.6 Kniteria Guussian
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Berikut adalah rangkuman dari enam tipe kriteria umum dimana pembuat

keputusan dapat memilih, dan parameter yang harus dibuat sccara tetap.

) Tipe Preferens: Kriteria ¢ Parametor |
|,__ e e - ,,,,,Ir,, R et !._ . 4
o Foriteria biasa : H ld’ ‘
{Uyual Criterion) 3 ;
- i
|
i H
R s
; 0
2 Kriteria uast ! K ld)
} (Quasi Criterion) | \
| | | )
| | i L
| —-—l-———<
i I d i
S ..y I L, i
: | 1
1 3. Kriteria dengan preferensi linier ‘ H [d;
‘ : R !
i P
| ! :
| i
; i
o4 Kriteria Level
' {1 evel Criterion) H[d]
I
! |
; ' § q-p
i
1
i
PR FRU - ,,,,,E i ; b ,71
5 Kriteria dengan preferensi | H [d] i
. linier dan arca vang tdak :
: bherbeda p
5 |
: LAY
|
i :
o6 hriteria Craussian H‘{d]
! (Gaussia Criterivm) i \
U o
4 i I
‘ : | |
| ; 1 |
.
. s’ .
: 0 i
i |
1 |
o - — N

Gambar 2.7 Tipe dari Fungsi Preferensi Kriteria



2.5.3 Indeks preferensi multikriteria

Tujuan pembuat keputusan adalah menetapkan fungsi preferensi P dan & untuk
semua kriteria £ (i=-1,... k) dari masalah optimasi kriteria majemuk. Bobot (weight) m
merupakan ukuran relatif dari kepentingan kritena f, jika semua kriteria memiliki
nilai kepentingan yang sama dalam pengambilan keputusan maka scmua nilai bobot
adalah sama.

Indeks preferensi multikriteria - (ditentukan berdasarkan rata-rata bobot dari

fungsi preferensi Pi:

pla.hy=> 7 Pi(a,by Yabe A L. 217

n=1
@(u,b)ymerupakan intensitas preferensi pembuat keputusan yang menyatakan bahwa
alternatif’ a lebih baik dari alternatif b dengan pertimbangan secara simultan dari
seluruh kriteria. Hal ini dapat disajikan dengan nilai antara 0 dan 1, dengan ketentuan
sebagat berikut:
a. @(a.h)= 0, menunjukkan preferensi vang lemah untuk alternatif’ a
lebih dari alternatif b berdasarkan semua kriteria.
b. @fa.h) = 1, menunjukkan preferensi yang kuat untuk alternatit' a lebih
dari alternatil b berdasarkan semua Kriteria.
indcks preferensi ditentukan berdasarkan nilai hubungan outranking pada
sejumlah kriteria dari masing-masing alternatif. Hubungan ini dapat disajikan sebagai
grafik nilai owranking, node-nodenya merupakan alternatif berdasarkan pemitaian
kriteria tertentu. Diantara dua node (alternatif), a dan b, merupakan gars lengkung
vang mempunyai nilai @b a)dan @(w.b) (tidak ada hubungan khusus antara

@b, aydan g(a.b). Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut:
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plb.a)

| —:;p(a, b)

Gambar 2.8 Hubungan Antara Node

2.5.4 Promethee Ranking

Arah dalam grafik nilai owranking untuk setiap node a dalam grafik nilai

ourranking ditentukan berdasarkan feaving flow, dengan persamaan:

. 1
' (@)= — ¢(a.x)
f?_]n=k 2'8

Dimana ¢o(a,x)menunjukkan preferensi bahwa alternatif a lebih baik dari

alternatif x. Leaving flow adalah jumilah dari nilai garis lengkung yang memiliki arah
menjauh dari node a dan hal ini merupakan karakter pengukuran outranking, selain 1tu

juga merupakan suatu ukuran atau nilai yang menunjukkan kekuatan dari alternatf.

e, B)

Gambar 2.9 /eaving [low



Secara simetris dapat ditentukan enfering flow dengan persamaan:
., 1
b (a)= —w—ZS/J(a,X)
n- 1 n=k

Entering flow merupakan suatu ukuran atau nilai yang menunjukkan kelemahan dan
alternatif. Entering flow diukur berdasarkan karakter owtranked dari a, seperti yang

ditunjukan pada gambar berikut :

e k)

ia \

Gambar 2.10 Entering I'low

Net flow menunjukkan suatw nilai total dari kekuatan dan kelemahan yang

dimiliki oleh alternatif dalam penentuannya dipergunakan persamaan:
(D(Ia): fD+(a.)—(D_(a) 220

Penjelasan dari hubungan oufranking dibangun atas pertimbangan untuk masing-
masing alternatif pada grafik nilai owranking, berupa urutan parsial (Promethee 1)
atau urutan lengkap (Promethee 11) pada sejumlah alternatif yang m ungkin, yang dapat

diusulkan kepada pembuat keputusan untuk memperkaya penyelesaian masalah.
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2.5.5 Promethee |

Nilai terbesar pada /leaving flow dan nilai yang kecil dari entering flow

merupakan alternatif yang terbaik. Leaving flow dan entering flow menyebabkan:

faP'b:‘ika@'aa);— $7a)
1,_ al~bixka Piai= D7 a)

(AP“D iikad (a) PTia)
tal~bjika $ay=dT{a)

Promethee | menampilkan  partal preorder dengan mempertimbangkan

interseksi darn dua preorder:

aPB (a outrank b) jika aP"b dan aP’b
atau aP'b dan al'®
atau al b dan aP™b

alib (a tidak beda b) jika al'b dan al’b

aR:b {adan b incomparablc) jika pasangan lain

Partial preorder diajukan. kepada pembuat keputusan, untuk membantu
pengambilan keputusan masalah yang dihadapi. Dengan menggunakan metode
Promethee 1 untuk menyisakan bentuk tidak bisa dibandingkan (incomparable) atau

dengan kata lain hanya memberikan solusi partiul preorder (sebagian).

. R
. A
.‘.
p
Can
- -
A5 - A2 A
o
A Az
[es] Lo
[ar 0 L4

Gambar 2.11 Promethee | - Partial Ranking



2.5.6 Promethee 11

Dalam kasus complete preorder dalam K, adalah penghindaran dari bentuk
incomparable, Promethee 11 complete preorder disajikan dalam bentuk st flow
berdasarkan pertimbangan persamaan 2.20 melatul complete preorder, informasi bagi

pembuat keputusan lebih reahistik.

AS Ad _ A3

Gambar 2.12 Promcthee 1= Complete Ranking



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Identifikasi Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peringkat dari ketiga bank syariah di
kota Yogyakarta yakni Bank BRI Syariah, Bank BNI Svariah dan Bank BTN Syariah
berdasarkan kriteria-kriteria kepuasan nasabah yakni pelayanan, produk. kemudahan,

kenyamanan, keamanan dan bagi hasil yang adil.

3.2. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mengambil kasus pada Bank BRI Syariah, Bank BNI Svariah dan
Bank BTN Svariah vang berlokasi di Yogyakarta. Selanjutnya analisis akan

menggunakan metode PROMETHEE.

3.3. Data

3.3.1. Mctode Pengambilan Data

Data-data penelitian diambil dari beberapa sumber sebagai berikut :
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperolch secara langsung. Data ini diperoleh

dengan metode penyebaran kuisioner fangsung kepada nasabah bank syariah.



2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari data cksternal yaitu berdasarkan literatur-literatur

dan referensi lain vang berada diluar perusahaan tersebut seperti informast

yang bersumber dari buku, artikel, makalah. dan lain sebagainva yang

membahas obyek bahasan yang sama.

3.3.2. Data yang Diperlukan

Kriteria kepuasan nasabah yang diteliti adalah:

L.

-2

ta2

Pelayanan, seberapa baik pelayaman yang diberikan bank syariah
terhadap para nasabah.

Produk, scberapa baik produk yang ditawarkan. bank syariah
terhadap para nasabah.

Kemudahan, seberapa mudah sistem dan prosedur yang diterapkan
bank syariah sehingga memudahkan nasabah dalam penggunaan
produk dan jasa bank syariah tersebut.

Kenyamanan, seberapa nyaman fasilitas yang digunakan bank
svariah untuk Kenyamanan para nasabah  saat berada di bank
syariah tersebut.

Keamanan, seberapa baik keamanan vang diberikan bank syariah
untuk menjamin scgala transaksi maupun keselamatan nasabah.
Bagi hasil yang adil, seberapa adil sistem bagi hasil vang diberikan
bank syariah sehingga lebih batk daripada bank-bank svariah

tainnya maupun bank-bank konvenstonal lainnya.



3.4 Diagram Alir Penelitian

A
Kajian Pustaka
Deduktif & Induktif

b

Perumusan Masalah

Tujuan Penelitian

.

h 4

Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas

L

Pengolahan Data

h 4

Promethee & 11

v
Walking Weight

h 4

Penentuan posisi bank
syariah berdasarkan
kriteria kepuasan nasabah

Perancangan Penelitian
Menentukan Metode Penclitian

Y

Pengumpulan Data

Uji Keeukupan
Data

A

Pemhbahasan

b

Kesimpulan dan saran

‘
Selesai

Gambar 3.1 Diagram Alir Kerangka Penelitian

tad



Adapun penjelasan dart langkah-langkah tersebut adalah schagai berikut

1. Kajian pustaka deduktif dan induktif
Kajian pustaka dilakukan agar peneliti menguasai terlebih dahulu teom
maupun konsep dasar yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti dari
beberapa referensi antara lain laporan-laporan ilmiah dan tulisan-tulisan iimiah
vang dapat nendukung terbentuknya landaan teori ataupun dengan browing ke
situs-situs internet yang memuat artiel-artikel dan jurnal tentang Promethee
sehingga dapat digunakan sebagai landasan teori yang kuat dalam analisa
penelitian.

2. Perumusan Masalah
Perumusan masalah mencakup permasalahan yang akan ditelitl, Permasalahan
vang diteliti harus jelas terkait dengan Jatar belakang dan pokok permasalaban
yang dinilai perfu untuk disclesaikan.

3. Tujuan Penclitian
Penclitian imi  harus memiliki suatu arah tujuan  yang jelas  untuk
menyelesaikannya. Tujuan utama dari penelitian ini adalah menentukan posist

, dari ketiga bank syariah tersebut berdasarkan kriteria=kriteria dari Kepuasan
nasabah yakni pelayanan, produk. sistem dan prosedur, kenyamanan dan
kcamanan.

4. Perancangan Penelitian
Perancangan penclitian dilakukan agar penelitian lebih terfokus schingga
dalam langkah selanjutnya akan lcbih terarah dan jelas. Hal vang dilakukan
dalam perancangan penelitian adalah mencntukan metode penyelesaian yaitu
menggunakan metode PROMETHEE, yang bertujuan untuk penentuan posIsi

bank syariah di Yogyakarta.




5. Pengumpulan Data
Data-data vang diperlukan diperoleh dari penyebaran kuisioner kepada para
nasabah bank svariah yang akan diteliti. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang
akan diajukan mengenal Kriteria-kriteria dari kepuasan nasabah yakni
pelayanan, produk, sistem dan prosedur, kenyamanan dan keamanan.

6. Uji Kecukupan Data
Penentuan jumlah sampel yang representatif dari scluruh kuisioner yang telah
disebarkan kepada responden.

7. Uji Validasi dan Uji Reliabilitas
Pengujian Validitas dilakukan untuk mengetabui atau mengukur sejauh mana
suatu alat ukur dapat mengukur apa yang ingin kita ukur. Hasil penelitian
dapat dikatakan valid apabila terdapat suatu_kesamaan antara data vang
terkumpul dengan data vang sesungguhnya terjadi pada objek yang ditelit.
Penelitian ini menggunakan pengujian validitas Konstruk vang dilakukan
melalui pengujian validitas setiap butir pertanyaan. Jawaban yang diperoleh
dari kuisioner kemudian dihitung korelasi masing-masing item, maka seluruh
butir pertanyaan dapat dinyatakan valid bila dibandingkan dengan nilai t tabel.
Pengujian Reliabilitas ini digunakan untuk mengetahul sejauh mana kutsioner
yang digunakan dapat dipercaya atau dapat memberikan perolehan hast!
penelitian yang konsisten apabila alat ukur ini digunakan kembali dalam
pengukuran gejala yang sama.

8. Pengolahan Data
Data-data yang telah dikumpulkan akan diolah dengan tahap-tahap

perhitungan sebagai berikut:



10. Walking weight
Mcrupakan prosedur analisis sensitivitas untuk mengetahui perubahan prioritas
alternatif ketika terdapat perubahan-perubahan pada tingkat kepentingan relatil
terhadap tiap kriterra.

11. Penentuan posisi bank syariah berdasarkan kriteria kepuasan nasabah
Pada tahap i ditentukan posisi ataw  urutan bank syvariah  dengan
memperhatikan hasil dart PROMETHELE | dan | serta perhitungan walking
weliof.

2. Pembahasan
Hasil dari pengolahan data ini selanjutnya diinterpretasikan sehingga memberl
pemahaman yvang mendalam (entang pemecahan permasalahan,

13. Kesimpulan dan saran
Setelah mendapatkan posist bank syarmab berdasarkan kriteria kepuasan
nasabah, maka posisi tersebut dapat dijadikan suatu acuan nasabah untuk
memilith atau menentukan bank svariah yang tepat untuk dipilth dan scbagai
masukan bagi bank syariah vyang bersangkutan agar membangun dan
memelihara reputast bank syariah berdasarkan darn kepuasan nasabah bank

syariah vang bersangkutan.

3.5 Kajian Model

Dalam penelitian ini dipergunakan model matematis dengan menggunakan
persamaan 2.17. 2,18, 2.19 dan 2.20. Masukkan persamaan 2.17 ke dalam persamaan
2.18 dan 2.19 untuk mengetahui perbandingan kekuatan dan kelemahan tiap alternatit,

Kemudian kurangkan persamaan 2. 18 dengan persamaan 2,19, maka akan diperoich



persamaan dalam bentuk umum persamaan 2.20, vaitu ner flow vang menunjukkan

nitai kekuatan maupun kelemahan dari alternatif yang diperbandingkan.

Langkah pengerjaan dengan menggunakan metode promethee adalah sebagai berikut:

1.

-2

Setelah diperoleh data dasar analisis Promethee, kemudian dihitung nilai
preferensi antar alternatif berpasangan.

Kemudian dilakukan perhitungan untuk g;)(a_,/_'r) pada alternatif berpasangan
sehingga diperoleh data indcks prefrensi.

Setelah diperoleh data indeks preferensi kemudian dilakukan perhttungan

menggunakan persamaan 2.18, 2,19, dan 2.20 schingga diperoleh nilai feaving

How, entering flow, dan nerflow.

Pada Promethec | perankingan berdasarkan nilai feaying How dan emtering

How. Pada leaving flow: dengan alternatif yang memiliki nilai terbesar adalah

alternatif terbaik. Sedangkan untuk emtering flow. aliernatif yang memiliki
nilai terkecil adalah alternatif terbaik. Untuk penggambaran node-nodenya
dilakukan berdasarkan perbandingan satu per satu antaralternatif. Ketentuan
vang digunakan untuk penentuan posisi inj mengikuti algoritma scbagai
berikut :

a. Berdasarkan karakteristik /ecving flow ditentukan preferensi relatif suatu
alternatif terhadap alternatif-alternatif lainnya. Node pada anak panah
merupakan node vang dipilih sebagai  alternatif yvang lebih baik
dibandingkan dengan node pada kepala pangh,

b. Berdasarkan karakteristik entermg flow ditentukan preferensi relatf
suatu alternatif terhadap alternatif-alternatif lainnya. Node pada anak
panah merupakan node vang dipilih sebagai alternatif vang lebih baik

dibandingkan dengan node pada kepala panah.



¢. Apabila kedua anak panah memiliki anak panah scarah, hal ini
menandakan node terscbut Tebih baik dibanding dengan node yang
dibandingkan, dengan nodc kepala panah. Apabila arah kedua anak
panah saling berlawanan, node terschbut tidak dapat ditentukan
prioritasnya (/ncomparahil itv)

5. Pada Promethee 11 perankingan berdasarkan karakter net flow. Pada net flow,
alternatil’ yvang memiliki nilai terbesar adalah alternatif terbaik. Untuk
penggambaran nodenya, sama sepertt penguambaran node pada Promethee 1.

6. Sedangkan untuk mengetahui perubahan prioritas alternatif ketika terdapat
perubahan-perubahan pada tingkat kepentingan relatif terhadap tiap kriteria
dilakukan prosedur perubahan babot (walking weicht). Perubahan bobot
biasanya dilakukan pada kriteria yang memiliki tingkat kepentingan lebih
daripada kriteria lainnva. Sedangkan cara perhitungannya sama scperti awal

hanya ada perbedaan pada bobot van g drberikan.



BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

4.1.1 Pencntuan Jumlah Sampel

Populasi yang diambil pada penclitian ini adalah para nasabah BRI Syariah, BNI
Syariah dan BTN Syariah vang berada di kota Yogyakarta. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode penyebaran kuisioner kepada para responden nasabah bank
syariah di kota Yogyakarta vang menjadi nasabah dari tiga bank syamah terscbut.
Ditetapkan menyebar 30 kuisioner pre-sampling (tiap bank 10 kuisioner) kepada
nasabah bank syariah yang bersangkutan untuk pengujian validitas dan rehabilitas
butir kuisioner. Dari 30 kuisioner, schanyak 30 kuisioner kembali dan tidak terdapat
kuisioner yang cacat'tidak sah. Data jawaban kuisionar pressampling dapat dilihat
pada lampiran 1.

Untuk menghitung jumlah sampel yang diperlukan dalam penvebaran Kuisioner
berikutnya. dilakukan penentuan jumlah sampel minimum dengan persamaan 2.1
Dengan besarnya p (1-p) diganti dengan angka maksimumnya yaitu 0,25 karena p
tidak diketahui. Dengan menggunakan standar error adalah 5% dan tingkat
kepercayaan 90% (Z,» = 1,96 - o = 5%) maka:

n =025 [1,96/0.05]

= 384,16 = 385



Jadt jumlah sampe! dalam penelitian ini minimal menggunakan 385 responden. Agar

tingkat kevalidannya terjamin maka penehiti menggunakan 390 responden.

4.1.2  Tingkat Pengambilan Kuisioner

Tingkat pengembalian kuisioner dimaksudkan seberapa besar responden dapat
dikumpulkan oleh pencliti. Tidak semua responden yang mengisi kuisioner tersebut
dapat dinyatakan sebagai sampel penelitian: Kuisioner vang diikutsertakan sebagai
data penelitian adalah apabila responden vang bersangkutan mengist-kuisioner secara
fengkap dan benar. Dari 390 kuisioner penelitian 'yang discbar ke nasabah bank
syariah, sebanyak 390 kuisioner kembali dan tidak ada kutsioner yang cacat/tidak sah.
Data jawaban kuisioner pada BRI Syariah, BNI Syariah dan BTN Syariah dapat
dilihat pada lampiran 2.

Tabel 4.1 Sebaran ukuran sampel nasabah pada Bank Svariah di Kota Yogpyakarta

- ' T - | - ' ;]
: Bank Syariah - Responden (Nasabah) } Jumiah kuisioner yang kembali |
CmakBRISwah | oo 1L
e — i e — f‘l_ H S . —

Bank BNI Syariah | 130 | 13 !
L | -, I

Bank BTN Svariah 130 ‘ 130 |

4.2 Pengolahan Data

4.2,1 [Identifikasi Variabel Penelitian

Enam kriteria yang menjadi variabel yang mempengaruhi nasabah  untuk

memilih bank syariah vaitu:



Tabel 4.2 Kriteria-kriteria (variabel-variabel)

" Simbol : Kriteria
1 Pelayanan .
2 Produk
£3 | Kemudahan
4 } Kenyamanan
r 15 i Keamanan
T | Bagi Hasil yang Adil

4.2.2 Uji Validitas Butir Kuisioner

Teknik vang digunakan untuk menguji validitas butir kuisioner adalah korelasi
product moment dari Pearson. Dalam hal ini jumlah kuisioner vang diuji adalah 30
Kuisioner pre-sampling. Output uji validitas dengan menggunakan SPSS 12 untuk
masing-masing kriteria dapat dilihat pada lampiran 3a.

Contoh perhitungan untuk kriteria 11 adalah sebagai berikut:

Diketahui: pada data kriteria f1
I =250 = 7485, = 3169:X.° = 537, 1,7~ 18890
dimasukkan rumus persamaan upt validitas 2.2, 23, 24,25, 2.6 dan 2.7 schagai

berikut:

IS DI

r.o= : H

SN (5 R s e 1 SYam

303169)-(125)748) o0

F. Ifo(qq 7)-125° }{30(1 8890) - (748)}]




40

(125)

JK =537 = 16,1667
30

SBx = Lk AN 1)

SBx = {16.1667/(30 ~ 1)} = 0,7466

JKy =Y y? - Q)

N

2

(748) 239 8667

30

SBy = UK, /(N -1}
SBy = J§239,8667 /(30 - 1)} =2,8760

- (r_xy XSBy)- SBx
" \,f’ l(SBXé )+‘ (E)Yﬁy2 )— A XSBx XSBl)J

JKy = 18890 —

| )
_ {0.8404)2.8760)- 0,7466 e —073]

7 07366 )+ (2.8760°) ~2(0.8404)0.7466)2.8760)

Kesimpulan:
Besarnya r hasil = 0,7311 dan r tabel — 0,413
r hasil > r tabel yaitu 0,7311 > 0,413 jadi kriteria f1 valid
sclain perhitungan untuk kriteria f1 di atas, dilakukan juga perhitungan untuk
seturuh kriteria. Hastl perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3 Ujt validitas untuk variabel kriteria pemilihan bank svariah

Kriteria | R hitung | R Tabel | Validitas |
1 0,7311 0,413 valid

2 06669 | 0413 valid

?L 3 0.5364 0,413 'vatid"“”j
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£4 07849 | 0413 | walid
5 10,5040 0413 | vald
£6 0.5099 0,413 valid

Berdasarkan hasil tersebut diatas, maka ternyata semua koefisien validitas butir-butir
pernyataan lebih besar dari r tabel ini berarti bahwa semua butir pernyataan (kriteria)

tersebut valid.

4.2.3 Uji Reliabilitas

Untuk menghitung r Alpha, maka digunakan rumus persamaan 2.3. Dengan df =
30-k-1= 30-6-1= 23, maka r tabel (r product moment) = 0,413. Nilai JKx (jumlah
vartansi butir) dapat dilihat pada perhitungan uji validitas di lampiran 3.b dan
diketahui nilai totalnya sebesar 72,0001 dan nilai JKy (variansi total) dapat dilihat

pada perhitungan uji validitas di lampiran 3.b.

Sehingga:
X ' JKY
T {k— 1}(1 _}—}:)
6 720001
=t -5
] 1 239 0667
.
={-}11-03002)
\5r
=0.836¢
Kesimpulan:

Karena r alpha > r tabel yaitu 0.8398 > 0,3379 maka Ho diterima, sehingga data vang

diperoleh handal (reliabel),



4.2.4 Hasil Rerata Kuisioner Penclitian

Berdasarkan data pada lampiran 2, dapat dihitung hasil rerata kuisioner pada
masing-masing bank syariah. Rerata tersebut akan digunakan untuk membangun data

dasar analisis promethee. Hasil rerata kutsioner tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4

berikut ini:

4.2.5

Kriteria-kriteria vang ditentukan dalam memilih bank syariah adalah sebagai

berikut:

d.

h.

¢

Tabel 4 4 Flasi] Rerata Kutstoner Penelitian

Kriteria | BRI Syariuh [ BNI Syariah BTN Syariah |
f2 41 4.4 5 42
B 4.0 4.1 L
o 13 & 4T L
- A -
f6 4.5 4.5 j 43 |

Membangun data dasar analisis promethee

Pelayanan
Produk
Kemudahan
Kenyamanan
Keamanan

Bagi Hasil vang Adil
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Sedangkan alternatif'bank syariah adalah sebagal berikut :

a.

b.

C.

Bank BRI Syariah
Bank BNI Syariah
Bank BTN Syariah

Berikut ini merupakan latar belakang penggunaan tipe preferensi dan parameter

pada masing-masing kriteria;

a.

b.

Pelayanan

Penilaian kriteria pelayanan dilakukan dengan menggunakan kriteria dengan
preferensi hinier (tipe 3). Hal mi dikarenakan tipe preferensi i mendukung
untuk memberikan perbedaan nilai kebaikan dengan nilar kontinyu. Pelayanan
merupakan  salah satu hal vang paling penting bagi nasabah karena
berpengaruh terhadap kepuasan nasabah. [3agi nasabah, akan terjadi preferensi
dalam hubungan linier kriteria pelayanan pada salah satu bank syartah dengan
bank svariah lainnya apabila nilar skala pelayanan berselisth di bawah 0.5,
apabila diatas 0.5 maka mutlak pelavanan bank syariah tersebut lebih baik
dibandingkan dengan pelayanan dari bank syartah vang lain.

Produk

Penilaian kriteria produk dilakukan dengan-menggunakan kriteria dengan
preferensi quasi (tipe 2). Bag! nasabah apabtla produk bank syariah selisth
nilai skala lebih besar dari | hal int menunjukkan bahwa produk tersebut dapat
dikatakan mutlak lebih baik, dan apabila selisith nilai skala kurang dari 1
menunjukkan sama baiknya dengan produk dart bank syariah lainnya.
Kemudahan

Penilaian kriteria kemudahan dilakukan dengan menggunakan kriteria dengan

preferensi quasi (tipe 2). Bagi nasabah apabila kemudahan bank syariah selisih
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nifai skala lebih besar dart 0.5 hal imi menunjukkan bahwa kemudahan tersebut
dapat dikatakan mutlak lebth baik, dan apabila sclisih nilai skala kurang dan
0.5 menunjukkan sama baiknva dengan kemudahan dari bank svariah lainnya.
Kenyamanan

Penilaian kriteria kenyamanan dtlakukan dengan menggunakan kriteria dengan
preferenst quasi (tipe 2). Bagi nasabah apabila kenyamanan bank syariah
selisth nilat skala lebih besar dan 0,75 hal ini menunjukkan bahwa
kenyamanan tersebut dapat dikatakan mutlak lebith baik, dan apabila selisth
nilai skala kurang dart 0,75 menunjukkan sama batknya dengan kenyamanan
dari bank syariah lainnya.

Keamanan

Penilaian kriteria keamanan dilakukan dengan menggunakan kriteria dengan
preferensi quasi (1ipe 2). Bagi nasabah apabila keamanan bank syariah sclisth
nilai skala lebih besar dari 1 hal ini menunjukkan bahwa keamanan tersebut
dapat dikatakan mutlak lebih baik, dan apabila selisih nilai skala kurang dari 1
menunjukkan sama baiknya dengan keamanan dari bank syariah lainnya..

Bagi Hasil vang Adil

Penilaian kriteria bagi hasil vang adil dilakukan dengan menggunakan kriteria
dengan preferenst linier (tipe 3). Hal mi dikarenakan tipe preferensi i
mendukung  untuk  memberikan perbedaan nilai kebaikan dengan nilai
kontinyu. Bagi hasil vang adil merupakan salah satu hal yang paling penting
bagi nasabah karcna berpengaruh terhadap kepuasan nasabah. Bagl nasabah,
akan terjadi preferensi dalam hubungan linicr kriteria bagi hasil yang adil pada
salah satu bank syariah dengan bank syariah lainnya apabila nilat skala bagi

hasil vang adil berselisih di bawah 0,75, apabila diatas 0,75 maka mutfak bagi
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hasil bank syariah tersebut lebih adil dibandingkan dengan bagi hasil dari bank
syariah yang lain ataupun suku bunga dari bank konvensional.
Berdasarkan kuisioner yang telah discbarkan kepada responden (nasabah bank

svariah) maka dapat dibangun data dasar analisis promethee yang dapat dilibat pada

tabcl 4.5.
Tabel 4.5 Data dasar analisis promethee
o I ‘ Alternatif - ;
S Min . o lipe |
Kriteria BRI BNIT, BIN. | | Parameter |
Max Preferensi
Syariah | Svariah | Svariah
| ' Pelayanan CMax | 37 | 42 4 Ta3 | 3 p-0,5
| |
Produk | Max 4.1 44 42 2 q=1
" Kemudahan : Max JLO 4.1 472 2 q = 0.5
! : !
Kenyamanan | Max | 43 6 4 p q=0.75
i Keamanan Max 3.9 4.6 42 2 _} q |
| f [
% - . ; L |
. Bagi Hasil yang Adil | Max 45 1 450 . 43 3 L p- 0,75

4.2.6 Perhitungan nilai preferensi dan indeks preferensi

Dari data analisis dasar promethee, maka sclanjutnya dilakukan perhitungan
untuk nilai preferensi perbandingan antar alternatif berdasarkan tipe preferensi yang

tclah dipilih.

4.2.6.a Perhitungan nilai preferensi untuk alterpatif berpasangan A; (BRI
Syariah) dengan A, (BNI Syariah)

Berikut adalah perhitungan untuk alternatif berpasangan A dengan Ay



a.

Untuk f1(.)

d=37-42=-05

berdasarkan kaidah maksimasi,
diperolch:

P(A1,A2)=0

P(ALLA2)=1

Untuk £3(.)

d=4,1-44=-03

berdasarkan kaidah maksimasi,
diperolch:

P(A1LA2)=0

P(A1,A2)=0

Untuk f3(.)

d=40-41--0,1

berdasarkan kaidah maksimasi,
diperoleh:

P(A1LA2)=0

P(ALLA2)=0

Untuk £3()

d=42-46=-04

berdasarkan kaidah maksimast,
diperoleh:

P(ALA2)=0

P(A1,A2)=0

46

075 o 075

Gambar 4.4 Kriteria Quasi
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e.  Untuk f3(.)

d=39-46--07 H(d)
A
berdasarkan kaidah maksimasi, 1
diperoich: ”
P(A1,A2)=0 »> d
(ATAZ) 3 0 1
P{A1,A2)=0

Gambar 4.5 Kriteria Quasi

berdasarkan kaidah maksimasi,

diperoleh :
P(ALA2Y -0 -0,75 0 075 d
P(ALLA2)=0

Gambar 4.6 Kriteria Linier

Dengan menggunakan dasar perhitungan berdasarkan persamaan 217 maka
diperoleh nilai indeks preterensi:

BRI Syariah, BNT Svarial)=(0+0+0+0% 0+0) 1/6 = 0

BNI Syariah, BRI Syvarialf Y= (10 +0 5 0+ 0--0) 1/6 = 0.167

4.2.6.b Perhitungan nilai preferensi untuk alternatif berpasangan A, (BNI

Svariah) dengan A; (BTN Syariah)

Berikut adalah perhitungan untuk alternatif berpasangan A» dengan A;:



a.

Untuk ()

berdasarkan kaidah maksimasi,

diperoleh:

P{A2,A3)=0

Untuk fg()

d-44-42-02

berdasarkan kaidah maksimasi.

diperoleh:
P(AZA3)=0

P{A2,A3)-0

Untuk f3(.)

d—4,1-42=-0,1

berdasarkan kaidah maksimasi,

diperoleh:

P(A2.A3)=0

berdasarkan kardah maksimasi,

diperolch:
P{A2,A3)-0

P(A2,A3)=0

48

» d

05 -010 0.5

Gambar 4.7 Kriteria Linier

-1 g 1

Gambar 4.8 Kriteria Quasi

H{d)
A

L

— d

05 g 05

Gambar4.9 Kriterta Quasi

» d

2075 o 075

Gambar 4. 10 Kriteria Quasi
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e.  Untuk £5(.)

d-46-42-04 H(d)
A
berdasarkan kaidah maksimasi, '
1
diperoleh:
P(A2,A3)=0 7 P —» d
P(A2,A3) =1

Gambar 4.11 Kriterta Quasi
{. Untuk ()
d=45-43-0.2
berdasarkan kaidah maksimasi,

diperolch :

P (A2,A3)= 0,267 075 0 027675 ¢
,.} ) — A . . .
P(A2,A3)=0 Gambar 4.12 Kriteria Limier

Dengan menggunakan dasar perhitungan berdasarkan persamaan 2.17 maka
diperoleh mlai indeks preferensi:

GABNI Syariah, BIN Syariah)=(0+0+0+0+0+0267) 1/6 = 0,045

BTN Svariah, BNI Svariaht)= (02404404 0+04 0) 1/6 =0.033

4.2.6.c Perhitungan nilai preferensi untuk alternatif berpasangan A, (BRI

Svariah) dengan A; (BTN Syvariah)

Bertkut adalah perhitungan untuk alternatif berpasangan A dengan Ax:



a.

b.

Untuk f1(.)

d=37-43=-0,6

berdasarkan kaidah maksimast,
diperoleh:

P (AL, A3)=0

P (ALLA3) =1

Untuk 6(.)

d-4.1 42--0t

berdasarkan kaidabh maksimasi,
diperoleh:

P (ALLA3)=0

P (A1LA3)=0

Untuk 3(.)

d—=40-42~--072

berdasarkan kaidah maksimasi,
diperoleh:

P (A1A3)—0

P (A1LA3) =0

Untuk {3(.)
d=42 41-0]1

berdasarkan katdah maksimasi,

diperoleh:
P(AT.A3) =0
P{A1.A3)— 0

06 -05 0O 05

Gambar 4.13 Kriteria Linier

1 5

Gambar 4. 14 Kriteria Quasi

o d

05 g 05

Gambar4.15 Kriteria Quasi

= d

075 o 075

Gambar 4.16 Kriteria Quasi
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e.  Untuk ﬂ()

d=39 42=-03 H(d)
A
berdasarkan kaidah maksimasi, 1
dipcroleh: |
P(A1A3)=0 > d

G
P(A1,A3)=0 L .
Gambar 4.17 Kriteria Quasi
f Untuk f(,(.)
d=45-43=02

berdasarkan kaidah maksimast,

diperoleh :

P (A1,A3) = 0,267 075 6 G2 =075 "™ °

P(ALA3)=0 Gambar 4 18 Kriteria Linier

Dengan menggunakan dasar perhitungan berdasarkan persamaan 2.17 maka
diperoleh nilai indeks preferensi:
kBRI Syariah, BTN Syariah)=(0+0+ 01 0#040,267)1/6 = 0,045
BTN Syariah, BRI Syariah)= (140 +04.04.040) 146~ 0.167
Dari perhitungan indcks preferensi untuk seluruh alternatit berpasangan tersebut

diperoleh data hasil indeks preferensi seperti pada tabel 4.6 berikut ini:



Tabel 4.6 Data indeks preferensi
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BRI BNI BTN
| Syariah Syarigh Syariah
‘ BRI Syariah i 0 0.045
i BNI Syariah 0,167 : 0,043
| BTN Syariah 031'67” 0033 | -

4.2.7 Perhitungan nilai leaving flow, entering flow, dan net flow

Dari data analisis indeks preferensi, maka selanjutnva dilakukan perhitungan
untuk nilai feaving flow, eniering flow, dan nef flow dengan menggunakan persamaan
2.18,2.19 dan 2.20

Perhitungan untuk BR1 Syariah:

O (BRI Svariah) = ql r{(0+0,045) ~0.0225
3.

O (BRI Syariah) = 3’]w,1 67 +0.167) =0,1640

D(BRI Syariah) = 0,0225 - 0,64 = ~0.1415

Perhitungan untuk BNI Syariah:

-~

3

O (BNI Svarialr) _JI (0,167 + 0,045y =0,1060

Q7 (BNI Syariah) = q—l] (04 0,033)=0,0165

a

D(BNE Svariah) = 0,106 - 0,0165 = 0,0895



N
a2

Perhitungan untuk B'I'N Svarnah:

QBTN Syariah) = ;——]——(0,1 67 +0,033y=0_1000

3-1
D (BIN Syariah) = : | (0,045 +0,045) =0,0450

D(BTN Syariah) = 0,1 - 0,045 = 0,0550

Diperoleh data nilai leaving flow, entering flow, dan net flow seperti pada tabel 4.7,

Tabel 4.7 Nilai leaving flow, entering flow, dan nel flow

T &

BRI Syariah | (.0225 | 01640 | -0.1415

' BNI Syariah = | 0,1060  0,0165 | 0.0895

BTN Syariah_ , 0,1000 | 0,0450 | 0,050

4.2.8 Promethee 1

Untuk analisis Prometee 1 dilakukan berdasarkan karakter /eaving flow dan
entering flow. Nilai (erbesar pada feaving flow dan milal terkecil pada carering flow
merupakan alternatif terbaik. Sehingga diperoleh hasil seperti pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Karakter /eaving flow dan enfering flow dan implikasinya terhadap urutan

priotitas alternatif

i Alternatif | Leaving flow ' Rank % l:‘mcr.'ng_ffuw’-T Rank |
BRI Syariah 010225 300 00640 3
'BNI Syariah 0,1060 1 ¢ 00165 o
. BTN Syariah 01000 2 0,0450 . 2
i L |




Dari tabel 4.8 di atas maka dapat ditentukan Posisi node alternatif relatif dengan

alternatif lainnya serta representasi node-node alternatifnya.

BRI
Svariah

4, %

BNI BTN
Svartah Svarigh

Gambar 4.19 Posisi node BRI Svariah relatif dengan alternatif lainnya

BNI
Svariah
Fr 4 ¥
BRI BTN
Syariah Syariah

Gambar 4.20 Posisi node BNI Syariah relatif dengan alternatif lainnya

BTN
Saanah
NS
rr
BRI BNI
Syariah " Syariah

Gambar 4.21 Posisi node BTN Syariah relatif dengan alternatif lainnya
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/BN ¢ BN BRI G
* Syariah ; . Syariah -~ Syariah .

Gambar 4.22 Partial Ranking dalam Penentuan Posisi (Prioritas) Bank Syariah

4.2.9 Promethee I1

Untuk Complete Ranking (Prometee 11) perankingan berdasarkan karakter nef
flow dengan nilai terbesar pada ner flow merupakan alternatif terbaik. Sehingga
diperolch hastl seperti pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Complete Ranking berdasarkan karakier net flow

Alternatif | | Netflow | Rank
BRI Syariah. | -0.1415 3
BNI Syarizh 0,0895 1
BTN Syariah | 00550 | 2 |

Dari data pada tabel 4.9 di atas maka dapat dibual representasi nodenya yang
dapat dilihat pada gambar 4.23 berikut int.
BNI BRI

- Syariah . Syariah ‘,-‘i
4 “_.777.'

o .
BTN -_
" Syariah ¢

Gambar 4.23 Complete Ranking dalam Penentuan Peringkat Bank Syariah
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4.2.10 Walking weight

Berdasarkan pengamatan dari peneliti, maka ditentukan bobot kriteria pelayanan
dan kriteria bagi hasil yang adil yang semula masing-masing mempunyai bobot
16,67%, diubah menjadi 25% mengingat kedua kriteria terscbut merupakan kriteria
yang sangal penling bagi nasabah dalam memilih bank syariah. Scdangkan untuk
empat kriteria lainnya bobotnya menyesuaikan. Dari perubahan bobot tersebut maka
terjadi perubahan nilai pada indeks preferensis leaving flow, entering flow dan net flow
seperti vang terlihat pada tabel 4.10.

Tabel 4.10 Data indeks prefercnsi setelah perubahan bobot

-

)

BTN

BR1 BNI
Syariah Syariah | Svariah
! BRI Syariah ] . 0.06.7_..__
BNI Syariah 025 _ ~
BTN Syariah 0.5 ' e _ :

Contoh perhitungan indeks preferensi untuk alternatif BRI Syariah dengan BNI

Svariah:

BRI Syariah, NI Syariah ) =/((0x025) 1 (0x0.125) +(0x0,125) +(6x0,125)
+(0x0,125)+(050.25)) =0

@(BNI Syariah, BRI Syariah)= (1x0,25) + (0x0,125) + (0x0.125) + (0x0,125)

+(0x0125)+ (0x0.25) = 0.25
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Tabel 4.11 Nilai leaving flow, eniering flow, dan net flow setelah perubahan bobot

D D @

—— |
| BRI Syartah 00335 | 0,2500 | -0.2165 }

"BNI Syariah | 0,1585 | 0,0250 | 0.1335 |
\

L.
}B'I‘N Syanah 0,1500 ! 0.0670 | 0,0830 !
i ; ]

Contoh perhitungan leaving flow, entering flow, dan nef flow untuk BRI Syariah:

®" (BRI Svariah) = 3 ! --l—(O +0,067)=0,0335

O (BRI Svuriah) = %(0,25 +0,25) =025

D(BRI Syariah) = 0,0335-025= 02163

Tabel 4.12 Karakter feaving flow dan entering flow dan implikasinya terhadap urutan

prioritas alternatif sctelah perubahan bobot

Alternatif Leaving flow | Rank L fontering flow ' Rank ‘
| BRI Syariah 00335 3 02500 3 |
"BNI Svariah | 10,1585 I 10,0250 i
- BTN Syariah 0.1500 2 J (,0670 2

Dari tabel di atas maka dapat ditentukan Posisi noede alternatif relatit’ dengan

alternatif lainnva serta representasi node-node alternatifnva.
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BRI
Svariah
BNI BTN
Syangh - Syariah

Gambar 4.24 Posisi node BRI Syariah relatif dengan alternatif lainnya setelah

Perubahan. Bobot

BNI
Svariah
T 11
BRI BTN
Syartah © Syariah

Gambar 4.25 Posisi node BNI Syariah relatif dengan alternatif lainnya setelah

Perubahan Bobot

BN
Svariah
%
rr
BRI BXNi
Syariah . Syariah

Gambar 4.26 Posisi node BTN Svariah relatif dengan alternatif lainnvya setelah
- E -

Perubahan Bobot



BNL BTN . BRI
Syariah " Syariah Syariah

Gambar 4.27 Partial Ranking dalam Pencntuan Peringkat Bank Syariah setelah

Perubahan Bobot

Tabel 4.13 Compiete Runking berdasarkan karakter nef flow setelah perubahan bobot

C Alernatif | ;\"ei‘]";’rm" T Rank

| BRI Syariah 0.2165 30
' BNI Svariah 0,1335 <+

BTN Syariah | 0,0830 2
L N _

Dari data di atas maka dapat dibuat representasi nodenya yang dapat dilihat
pada gambar 4.28 berikut ini.

BNI BRI
Svyariah Svariah

<

4
BTN
Svariah

Gambar 4.28 Complete Runking dalam Penentuan Peringkat Bank Syariah

setelah Perubahan Bobot
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PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan peringkat bank
syariah berdasarkan kepuasan nasabah pada tiga bank svariah di kota Yogyakarta
yaitu BRI Syariah, BNI Syariah dan BTN Syariah. Dalam penelitian im digunakan
metode Promethee. Penentuan peringkat tersebut dengan kriteria-kritcria pelayanan,
produk, kemudahan, kenyamanan, keamanan dan bagi hasil vang adil sebagai

pertimbangan dalam memilih bank syariah,

5.1 Peringkat bank svariah berdasarkan Promethee 1

Penentuan peringkat berdasarkan metode promethee [ ini mempunyai hasil
vang tidak utuh (partivl pre ordery. Hal ini dikarenakan adanva perankingan secara
terpisah untuk kekuvatan alternatif (/eaving flow) dan kclemahan (eniering flow)
schingga posisi (prioritas) berdasarkan metode ini kurany dapat_diterapkan pada
kehidupan nyata.

Hasil pengolahan data dengan menggunakan metode promethee |
menggunakan kontribusi untuk setiap kriteria sama vaitu sebesar 16,67 %, diperoleh
posisi peringkat bank svariah adalah BNI Syariah, BTN Syariah dan BRI Svariah

sebagai alternatif terakhir
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5.2 Peringkat bank syariah berdasarkan Promethee 11

Peringkat berdasarkan metode promcthec 1l ini menggunakan nilai ner flow
yaitu nilai bersih dari kekuatan (/eaving flow) dikurangi kelemahan alternatif (enrering
How) untuk menghilangkan hasil terpecah seperti yang dihasilkan pada mctode
promethee 1, hasil dari metode promethee Il ini lebih realistis untuk diterapkan pada
kehidupan nvata.

Untuk hasil pengolahan data dengan. menpgunakan metode promethee 11
dengan persentase kontribusi untuk sctiap kriteria sama yaitu sebesar 16,67 %, maka
diperoleh posisi peringkat bank syariah adalah BNI Syariah scbagai peringkat pertama
dengan nilai ner flow sebesar 0.0895 kemudian BTN Syariah scbagai peringkat kedua
dengan nitai nes flow sebesar 00550 dan BRI Syariah sebagai peringkat ketiga atau

terakhir dengan nilai ner flow sebesar -0.1415.

5.3  Peringkat bank svariah berdasarkan Promethee 11 dengan Walking

Weight

Penggunaan metode Promethee dapat mengakomodasi adanya perubahan
bobot untuk setiap kriteria dengan analisis sensitivitas vang disebut dengan walking
weight. Pada penclitian ini, bobot kriteria vang diubah adalah pada dua kriteria vaitu
knteria pelayanan dan kriteria bagt hasil vang adil. Kedua kriteria tersebut vang
semula masing-masing mempunvai kontribusi  scbesar 16,67%  diubah  menjadi
masing-masing 25%. Sedangkan uniuk empat kriteria yang lainnya menyesuaikan.

Untuk pengelahan data menggunakan perhilungan walking weighi, diperoleh

peringkat bank syariah vaitu BNI Syariazh sebagai peringkat pertama dengan nilai nef



flow sebesar 0,1335, kemudian BTN Syariah sebagai peringkat kedua dengan nilat net
Jlow sebesar 0,0830 dan BRI Syariah sebagai peringkat ketiga atau terakhir dengan
ntlar  ner flow sebesar -0.2165. Schingga tidak terjadi perubazhan peringkat

dibandingkan sebelum terjadi perubahan bobot.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, berdasarkan Promethee 1] maka didapatkan
posisi peringkat dari ketiga bank syariah di-kota Yogvakarta berdasarkan kritcria-
kriteria kepuasan nasabah adalah BNI Syariah sebagai peringkat pertama, BTN
Syariah sebagai peringkat kedua dan BRI Syartah sebagai peringkat ketiga atau

terakhir.

6.2 Saran

Penelitian perlu dilanjutkan atau dikembangkan lagi tidak hanya untuk tiga bank
syariah saja, dikarenakan saat ini telah banyak bank syartah milik pemerintah maupun
swasta yang banvak berdin di kota Yogyakarta ini. Penggunaan metode Promethee ini
juga dapat dikembangkan untuk membantu scbuah bank syariah dalam menganalisa
prioritas dari kriteria kepuasan nasabah vang telah dikemukakan pada penelitian ini
apar bank syariah vang bersangkutan dapat meningkatkan kualitas kepuasan nasabah
berdasarkan dari prioritas kriteria yang akan dianalisa. Selain itu penelitian dapat
dikembangkan dengan menganalisa kemungkinan kriteria kepuasan nasabah yang

lainnya selain dan kriteria vang telah diteliti pada penelitian v,
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Lampiran 3. a. (Output Uji Validitas dan Reliabilitas)

Warnings

The space saver method is used. Thatis, the covarniance matrix is not calcutaied of

used in the analysis.

Case Processing Summary

N

%

Cases Va

(a)

Exciuded

Total

lid

30
¢
30

100.0

0

100.0

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.840

6

Item-Total Statistics

a Listwise deletion based cn all variabies in the procedure.
Reliabifity Statistics

Scaie Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if item-Total Alpha if Item

ltem Deleted e Deleted Correlation Deleted
f1 20.7667 5.220 731 789
f2 20.7000 6.079 BBT 806
f3 20.9333 5,340 536 828
f4 20.8000 4.788 785 77
f5 20.83233 6.557 504 834
f6 206333 . 6.585 " 510 . 833




Lampiran 3. b.(Perhitungan Uji Validitas secara Manual)

Rekapitulasi Data Jawaban Kuisioner pre-sampling
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Kriteria T1

A0 fiAz Y ] YA2 ] 1Y
3 9 18 324 |54
4 (6 26 676 | 104
3 SRR 41 ] 63
1 16 24 576 9
4 16 23 529 . . 92
2 | 4 8 | 324 36
s 25 27 29 135
39 » 1 59 69
I e
R 23 T 529 92
4 16 28 784 12
4 16 24 576 96
5 23 28 784 | 140
4 16 25 625 - 100
5 25 28 784 140
5 25 29 841 145
| 5 50 | 29 | s 145
E 16 26 676 | 104
| 4 16 24 376 96
B 25 or I sa | as
4 16 25 625 | < 100
5 25 24 576 120
4 16 26 | 676 104
: 5 25 26 6761 b 130
Tﬁﬁ 16 24 576 96
4 e |23 529 EE -
4 | 16 24| 576 { 96
s 25 29 I sa 0 14S
A R VO R T 625 0o
s 25 26 676 | 130
TT o025 [T o837 [ v o748 X 18890 T - 3169




L HZ\’V*Z‘(Z\,
T (¥ X)° }{;\Z}“—(ZY)T}
30(3169) - (125)748)
J1B0(537)- 125° 30(18890)- (748)’ |

= 0,8404

I =

Rei

JK =3 Xi- (Z r\;‘l

JK =537 - 125) 16 1667
- 30

Shx = JUK AN -1

Shx = /{16,1667/(30 1)} = 0.7466

JKy = 18890 (Li%)— - 2398607

sy = JUK AN

SBy = 4/1239.8667/(30 - 1)} =2,8760

(m)(xm) SBx
" st )s (smr )= 20m s say)

. | (0,8404X2,8760) - 0,7460
7 074667 )+ (2.8760° ) 2(0.8404X0.7466 ) 2.8760)]

~0,7311

Kesimpulan:
Besarnya r hasil = 0,7311 dan r tabel = 0,413

¢ hasil = r tabel yaitu 0,731t 2 0,413 jadi kriteria 1 valid



Kriteria 2

2 102 Y| ym f2Y
R s 324 s
L s | 25 6| 616 T 10
| 4 16 21 441 84
4 16 24 576 9%
4 16 23 529 92
4 | 16 | 18 324 |72
4 6 27 0729 108
4 16 *L% 529 92
T B L osw T
R 23 1T s T e
5 25 R | 784 140
4 16 24 576 96
| 5 -7 28 | 184 40
3 16 25 1 625 100
D B giisy |
s st e e
s 25 29 84 145
5 25 26 676 130
4 L Tle 247 1 576 96
5[ s ] 200 84l B
! 4 16 230 1L TLe2s 100
4 16 24 576 96
N 261, 11676 04
4 |6 261 . 7676 04
3 TS 74 576 96
K 16 23 529 L 92
T S U 24 576 | 96
T T T s s
T4 e s 625 100
. V 6 |26 676 104
Ts o7 | T s7 [ 748 | T-18890 1% 3203




. 5 )
T - Xy WYy -]

.- 30(3203)_—(127)(748) 07693
© o JIBolsa7)- 127 fpo(18890) - (748)° ’

JK, =2 X° —( %)—

a3 2
JK =547 - (l—“jlw =9.3667
30

SBy = (UK, AN 1)
Shv = .3667/(30- 1)} = 0,5683

pegre- &

JKy = 18890 — Q%g—)-- =239 8667

shy = JUK, (V1)
Sy = 1239.8667/(30 - 1)} = 2,8760
(1‘ w)(\Bl)

s ) (smv)=2( m)(\m)(sm B

(0.7693X2.8760) - 0,5683
g = i === - = = —— —_ e T = 0,()669
V{(o,sasr )+ (zvs;?()o‘)— 2(0,7093)(0,5683)(2,87(@
Kesimpulan:
Besarnya t hasil = 0,6669 dan r tabel ~ 0,413

r hasil > r tabel yaitu 0,6669 > 0,413 jadi kriteria 2 vahd



Kriteria 3

B 372 Y Y2 13y
3 9 18 324 54
3 25 26 676 130
4 16 21 441 84
4 16 24 576 96
3 9 23 529 69
2 4 18 324 36
4 16 27 729 08
4 16 23 529 92
4 16 23 529 92
4 16 23 529 92
4 16 28 784 112
4 16 24 576 96
4 16 28 784 12
4 16 25 625 100
4 L6 28 784 112
4 16 29 841 116
5 25 29 841 45
! 16 26 676 104
4 16 24 576 96
4 16 29 841 1o
4 16 25 625 100
4 16 24 576 96
5 25 26 676 130
4 16 26 676 " 104
4 16 24 576 96
4 16 23 529 92
4 16 24 576 96
5 25 29 841 | 145
4 16 25 625 100
N 16 26 | 66 [ 104
T 020 | ¥ o490 | £748 | ¥ 18890 | ¥ 3205




roo= n.z xy = sz v
: V‘T{Nz Xi- (Z Xy }{Nz yi (Z},)E}]

. 30(3205) - (120)748) 06738

TBola90)- 1207 Foo(18890) - - (748 ]

JK, =) X7 - (Z ¥y
JK, = 190~ 120" g
sBy = JUK (N =1))

sBr= J{10/(B0-1)} = 0,5872

JKy = Z yi— (—Z}NY ),,

JK3 =18890 - @i) - 239 8667

spy = [Pk N1
SBy = 1239.8667/(30 - 1)} = 2.8760

L _ (me\h’l)
= T T (- 2(,1”)(3;3‘7)(%}317

3 2
o (0,6738)X2,8760)- 0,5872 _0.5364

77 Jossr)s (2,3760) 20.6738)0.5872)2.8760)]

Kesimpulan;
Besarnya r hasil = 0,5364 dan r tabel = 0,413

r hasil > r tabel vaitu 00,5364 > (1,413 jadi kniteria 3 valid



Kriteria f4

f4 472 | Y Y*2 f4Y
3 9 | 18 324 54
4 16 26 676 104
3 9 21 441 63
4 16 24 576 96
4 16 23 520 .. 9
2 4 18 324 36
5 25 27 729 [35
4 16 23 529 92
Ty TS 23 529 92
3 9 | 023 529 69
50 s 0 28 784 140
4 ' 16 24 576 96
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5 25 28 784 140
5 250 129 841 1145
T 73 29 Uogar T 48
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4 16 24 | 576 96
E 25 29 g4l 145
4 16 25 625 | 100
3 9 24 576 72
5 25 26 676 130
4 16 26 676 104
4 16~ 1 24 576 96
3 9 23 520 69
g 16 24 576 96
5 25 29 841 145
4 16 25 625 100
5 25 L 26 076 130
TE o4 |TT U532 » o748 T 18890 ¥ 3152
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M TSPy S SR NS -y
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JK _Z/\

JK , =532 —(}%‘S) 19,4667

Shx = UK AN -1}
Shx = 119.4667/(30 - 1)} = 0.8193

JKy =3 Y7~ ( l)—
N

(748)
10

JKy = 18890 — ~ 2398667

SBy = JUK (N~ 0}
SRy = /£239.8667/(30 - 1)} = 2.8760

(ru)(\b’}) SNBx

" 5B )= (5B )= 20 Youme XSy

(0.8820)(2.8760) - 0.8193

"7 o193 )+ (87607 )~ 200.8820K0.8193X2.8760)]

=0,7849

Kesimpulan:
Besarnva r hasil = 0,7349 dan r tabel =0 413

r hasil > r tabel vaitu 0,7849 > 0,413 jadi kricria 4 valid



Kriteria f5

B 522 1Y Y2 5y
2 4 13 324 36
4 16 26 676 104
416 21 441 84
4 16 24 576 9%
4 e 23 529 9
T 16 18 324 7
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k 525 28 784 140
4 6 24 576 9
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5 25 25 625 25
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s 25 29 841 145
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T 16 26 676 104
4 16 24 576 96
s 25 29 841 145
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Y23 | Y513 | v =748 | T - 18890 | T - 30’9(?
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JK =513
‘ 30

Shy = K (N 1))

SBx = [87/(GB0= 1)} = 0,5477

(})

JKy =Y V-
JKy = 18890 ~ (7‘%)— = 2398067
J

sBy = JUK (N =)

SBy = 4/$230,8667/(30 - 1)} =2.8760

(r rL)(SBy) SBx

v WSBY ) (\\B} ) 2(r¥1)(\/3\)(\h’)1

.’m, =

(0,6392)2.8760)- 0,5477
!l! - f ——— s S B S e—— e ———— —_— m 22 0.‘5()40
Jo.52777 )+ (2.8760% ) - 2(0.6392)0.5477 ¥2.8760)]

Kesimpulan:
Besarnva r hasil = 0,5040 dan 1 tabel - 0,413

r hasil = r tabel yaitu 0,5040 > 0,413 jadi kriteria 5 valid



Kriteria 16

TR f6r2 1Y Y™ f6Y
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”Z Xy - > .IZ v
JS vy - (3 1)}
A 30(3243—(129)(748) - 0,6410
" IBo(563)- 1297 1p0(18890) - (748)

'V\'\ L=

JK . —Z\~—(ZX)

JK = _se3 U29) g5
30

Shx = JPK (N 1)
SBx = /83/(30- )} = 0,5350

JKy=> 1" fr(Zy)

JKy = 18990 —

(48) _ 530 8467
30

Sty = JPK AN -1)}

SBy = 4/ 239.8667/(30 - 1)} =2,8760

(rxyXSBy)— SBx

e Sy ) 2l ke

2
06410)( 8760)-05350 (5009

" Mos350°)+ (287607~ 2(0.6410X0.5350)2. 8760)]

Kesimpulan:
Besarnya r hasil = 0,5099 dan r tabel ~ 0.41 3

r hasil = r tabel vaitu 0,5099 > 0,413 jadi kriteria fo vaiid



KUISIONER

ata-data responden

s Kelamm a L b P

i 4 20-30th, b 31 —40th ¢ 41-30¢h d. = 50 1th
‘endidikan 2 S b SLTP ¢ SIL.TA d 8t e 82 f 33
ekerjaan a Wiraswasta/Dagang b, PNS ¢ Gurw/Dosen

{ lammnya
Rapak/1buSdr, vang: budiman

lternatif jawaban vapg palng  sesual menurut pengamatan,

mUkar] (0) pada kolom vang paling sesua) menurut Bapal\/l}‘uu;’\audma

+

?Oﬂ??a\ s

{

Sangat tidak setuju Nilai 1
Tidak setiju Nilai 2
Ragu-Ragu Nilai 3
Setuju Nilai &
Sangat setuju Nilai1 5

d. TNLY

arl perianyaan-pertanyaan dibawah ini kami mohon baruan Bapak/1bwSandara
pengataman _dan
%apalu’lbu*.,or dan mohon diberikan skor pemlatan dengan cara membertkan tanda

(lingkaniah pihihan yang sesuar dengan keadaan Bapak Tbhusdr

POLRI

untuk
pentlaan
silang

{lima) nilihan penilalan yang dapat + Bapak/Ibu/Saudara, piith sepertl dibawaly

r NO o l'r’rt‘rtany'aérn T Bank BRI Sy(mah ‘
e — e e
' N ‘ Ban-l\ sy variah  int m(,mpunvdl pe]av&ndn vtmw sanwat baik L . 1#4 B(I !
! | schingea dapat memuaskan nasabah. BN
': I‘ Bank syariah mi munpunym p:oduk dan jasa yang baik dan i B H:
\ } ‘| sesual dengan prinsip-prinsip syariah. J.?*U
ri TB"mk warmh i memiliki kbmamsgalﬁﬁamnwat !
l 3. | baik sehingga memudahkan nasabah pada saat menabung atau [ 24r3 T\,iq \\
! menggunakan produk bank syariah 11 l
" Bank sya‘l 1ah i memiliki kenyams-tnan yang sangat baik-dari T3 X 5,?‘ ‘
aspek fasilitas ataupun aspek yang lamnya. L AL_J (R
" Bank syariah ni memikiki keamanan yang sangat baik dan - ‘l
5 | memadai sehingea nasabah merasa aman menggunakan produk [ITZ_‘T [}5?{1 ‘
dan jasa dari bank syariah . T T 1‘[
z- Bank syariah ini memiliki sistem bagi hasil yang adil %ehmug,a ] ?— :_1
' | lebih baik dar 1pdda sistem suku bunga dari bank konvensional. L : L i,_}

L

¢ BUMN/BUMD

memihh
dan
(™) alau



KUISIONER

yata-data responden {hngkaritah milihan yang sesual denoan keadaan Bapak/ibu/Sdr.)

ers helamin a1, b P

“muar a4 20-30th, b 31-40th ¢ 41 30th d >501h

epdidikan a2 SD bh.SLTP ¢ SLLTA d.S1 ¢ 82 f 53

Peleriaan - a Wiraswasta/Dagang b PNS ¢ Guru/bosen d. TN1/PCLRI e BUMNBUMD

f lamnya

japak/lbu/Sdr. vang budiman:

Dari pertanvaan-pertanyaan dibawah 1n: kami mohon bantuan Bapak/bu/Saudara untuk mernulih
hiternatif jawaban  yang paling sesual menurut pengamatan, pengalaman dan_penilaian  dan
Bopak/fhu/Sdr. dan mohon diberikan skor penilaian dengan reaia memberikan tanda silang \X) atau
mgkari {0 pada kolom yang paling sesual menurut Bapak/[bu/Saudara

Tardapat 3 (hma) pilihan penilaian yang dapat Bapak/ibu/Saudara, pitth cepert: dibawah mu

Sangat tidak setuju Lo Nilan
Tidak setuju - Nilar 2
Ragu-Ragu o Nilan 3
Sctuju 0 Nitand
Sangat -Setuju © Nilats
No | Pertanyaan ' - . Bank BRl”Syariah'

"Bank svariah ni mempunyai pelayaman yang sangat baik |
: ! [ 2 p Y p yi ¥ 5 = ! I 14“[——2 T3 'i 4T—j B("
I |

| schingga dapat memuaskan nasabah. I I T J,_J

S

7

l

|

3 ]
i

!

Bank syariah i1 mempunyai produk dan jasa yang haik dan |

o]
-2
5}

sesual dengan prinsip-prinsip syariah

Bal‘lk.S)’al‘iaﬁﬁi--fnellllliki “kemudahan (prosedur) yang sangat

3. 1 haik sehingga memudahkan nasabah pada saal menabung -atau 1 ! 21314 ﬁq
menggunakan produk bank syariah int \
A Bank syarizh mt memiliki kenyamanan yang sangat batk dari ll B ! - ‘XN <
. aspek fasilitas ataupun aspek yang lamya ’

Bank syariah ini menmuliki keamanan yang sangat haik dan

5. | memadai sehingga nasabah merasa aman menggunakan produk F] 2Tﬂ 4 X

i dan jasa dari bank syariah ini.

Bank syariah i memiliki sistem bagi hasil yang adil sehinggaa

= T

ichih batk daripada sistem suku bunga dart bank konvensional.

—




KUISIONER

ata-clata responden (ingkarilah pilihan yang sesua dengan keadaan Bapalk/ibu/Sdr.)

f lainnya

Bapak/Ibw/Sdr, vang budiman:

ingkari (0) pada kolom yang paling sesuai meaurut Rapak/Tbu/Saudara

Sangat tidak sctutu Coo Nilai 1

Tidak setum . Nilar 2

Ragu-Ragu . Nilai 3

Setuu 1 Nilar 4

Sangat setuju oo Nilar S
. Pemamyaw | \_'BanE—BRlsﬁr_iaiq ]
1 Ii_'Bam-j:a%iah m mempunvai pelayanan yang sangat baik 141_ ;_ ,*\R\}T‘
| sehingaa dapat memuaskan nasabab. Lot Y1 M |

{ Bank syariah 1ni mempunyat produk dan jasa vyang baik dan

| Bank syér"iah im memiliki kemudahan (prosedur} yaag sangat ‘

l_]

3 baik schingga memudahkan nasabah pada saat menabung atau

menggunakan produk bank syartah int.

- Bank"syariéh ni mcmilikiikcnyama'nan yang sangat bark dari-

4 RAEIE

aspek fasilitas ataupun aspek yang lainnya. Lo

| Bank sy'ziri—a—hﬁini- memiliki keamanan yang sangat baik dan

dan jasa dari bank syariah ini.

Bank syariah ini menuliki sistem bagi hastl yang adil sehingga

L1

[| N N N PO = S

5 memadal schingga nasabah merasa aman menggunakan produk W ‘”2 3

6. 11213
lebih baik daripada sistem suku bunga dart bank konvensional [: N

enis Kelamm ~a L b P

| . 2 20-30th b3l -40th ¢ 41 >0t d = 50 th

cndidikan 4 SD b SLTP ¢ SLTA d 81 ¢ 82 [ 53

ckerjaan 4 Wiraswasta/Dagang b, PNS ¢ Guru/Dosen 4 TNI/POLRI e BUMN/BUMD

Dar1 perlaryaan-perlanyaan dibawah 1 kam: mohon bantuan Bapak/Ibw/Saudara untuk  memilih
lternctil tawuban yang paiimg sesual menurut  peRgamatan, pengataman dan  pemilalan dar
Rapak/Tbu/Sdi. dan mohon diberikan skor pemilaian dengan cara memberikan tanda siang {X) atau

Terdapat 5 (lima) prithan penilaian yang dapat Bapal¢/lbu/Saudara, pilih sepert dibawah 1n]

2 R _‘q
sesuat dengan prinsip-prinsip syariah. J_f . N




KUISIONER

bam—data responden (lingkarilah prithan yang sesuai dengaan keadaan Bapakbu/Sdr.)

| onis Kelamm - a L b P

Jmur @ 20-30th, b 31 40th ¢ 41 50 ih d =350th

Pendidikan - 4 8D b SLTP ¢ SLTA d.5! e 52 f s3

Pekerjaan -4 Wiraswasta/Dagang b, PNS ¢ Guru/Dosen d TNT/POLRL = BUMNBUMD

.. lamnya

Bapak/Ibu/Sdr. yang budiman:

Dart pertanyaan-pertanyaan dibawah in lsamu mohon  bantuan Bapak/bu/Saudara untuk memilih
alternatif jawaban yang paling sesual  menurdat  pengamatan, pengalaman dan penilaan  dar
Rapak/Ibu/Sdr, dan mohon diberikan skor punilaian dengan cara memberikan tanda silang (X)) atau
lingkari (O) pada kolom yang paling sesuai menurut Bapak/Ihu/Saudara

Terdapat 5 (lima) pilthan penilaian yang dapat Bapak/lbw/Saudara, pilih sepert: dihaweh iy

Sangat tidak setuju o WNifai ]

Tidak setuju < Nilas 2

Ragu-Ragu - Nilar 3

Setuju Nilay'd

Sangat sctufu »o Nidats
i No l 7 ' . Pcrtziﬂyaan - E I Bdnlz—_BNiT\_aruﬁr |
i . . u i i i I | :
| . Bank syarizh 11 mempunyal pelavanan vang sangat bak | —  ——c ji
il 1_‘1521_>(1$5\.
} " schingga dapat memuaskan nasabah. | L A i |
[' " Bank syarﬁ}m?n mempfmya} pr_odilzlux'_danﬁjasa yag_baﬁﬁ dan | _ ' ) : !
\2'% |12!3¢>(5}

|

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. A RN T S |

| Bank syariah ini memiiiki kemudahan (prosedurj yang‘ sang,ait”
3 baik schingga mermudahkan nasabah pada saat menabung atau [1 TPK 3 Ts5 |

menggunakan produk bank syariab ins. ' i

Bank svariab ini memiliki kenyamanan yang sangat baik dari
yang g

aspek fasilitas ataupun aspek yang Jainnya. | L JUNES T M T

Bank syariah i memiiiki keamanan yang sangat baik dan

5. memadai sehingga nasabah merasa aman menggunakan produk L] 2 ?Tﬁ( ;l k

dan jasa dari bank syariab ini.

Bank syariah i memihki sistem bagi hasil yang adil sehingga ‘ .

[ —
EL t
¥
L

lebih baik daripada sistem suku bunga dari bank konvensional.

L _ [ I




KUISIONER

ata-data responden (lingkarilah pilihan yang sesuas dengan keadaan Bapak/1ne/Sdr.)

11 Kelamin al b P

muy A 20 -30th b.31-40th ¢ 41 50th d.»350th

endidikan 4 SD b.SLTP ¢ SLTA d.S1 ¢ S2 f 83

ekeriaan a Wiraswasta/Dagang b. PNS ¢ Gurw/Dosen  d. TNI/ POILRI

f lamnya

Bapak/Ibu/Sdr, yang budiman.

bari pertanyaan-pertanyaan dibawah ini kanu mohon bantuan Bapak/Ibu/Saudara
lrernatf jawaban  yang pahing sesuai menurut  pengamatan, pengalaman  dan
éapak/ibu:@dr, dan mohon diberikan skor penilalan dengan eara memberikan tanda
ingkari {O) pada kolom yang paling sesual menurut Bapal/Tbu/Saudara

e BUMN/BUMD

uniuk  memilin
penilaian  dan
silang (X)) atau

Ferdapat 5 (lima) pilthan pentlaian yang dapat Bapak/lbw/Saudara, pilih sepertt dibawah mi
sangat tidak setusu Nilat 1
Tidak setuju Nilai 2
Ragu-Ragu Nila1 3
Setuiu Nila 4
Sangat'setuju Nilal 5

No Pertanyaari T Rank BNI Syariaﬂ?
Bank syariah ini mcmpunyaf pelavanan vyang sangat bak § . '
1. ' ' - 11%2;3}4!;&(\\
sehingga dapat memuaskan nasabah. N N R G R
_ : . I | N ¥ F 1 .
Bank syariah int mempunyai produk dan jasa yang baik dan
2 _ o ’ , EREFAERERES
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah S S
Bank syariah 1 memiliki kemudahan (prosedur) yang sangat W
3. { baik schingga memudahkan nasabah pada saat nenabung atau l L2131~ \ gj
menggunakun produk bank syanah i i
Bank syariah ini memiliki kenyamanan yang sangat bak dari — ,
4. B 1727314
aspek fasilitas ataupun aspek yang lamnya. Lo e
o Bank sya;i-ah i memiliki keamanan yang sang'at batk dan B
5. | memadai sehingga nasabah merasa aman menggunakan produk [l \ 2 ‘ 3l s
- \
dan yasa dari bank syariah 1
Bank syarjah ini memiliki sistem bagi hasil yang adil sehmngga o
6. o S T2 T A
lebih baik daripada sistem suku bunga dari bank konvensional. S S J



KUISIONER

L)ala-data responden (Iingkanlah pilihan yang sesual denuan keadaan Bapak/Thw/Sdr

lenis Kelamin ca l. b P

[Limur 2 20-30¢th b 31 --40th c 41 50th d.=» 50 th

Pendidikan a4 SD b SLTP ¢ SLTA d St ¢ 82 f 83

Pekerjaan - a Wiraswasta/Dagang b PNS ¢ GuruTosen d TNL/POLRI ¢ BUMNBLMD

{ lannya

Bapak/lbwSdr, yang budiman:

Dari pertanyaan-pertanyaan dibawah ini kami mohon bantuan Bapak/lbu/Saudara untuk memilih
alternatif jawaban vyang paling sesual menurut pengamatan, pengalaman dan penilaian dan
Bapak/!hwSdr, dan mohon diberikan skor penilaian dengarn cara nerber;kan tanda silang (X3 atau
Uingkari (O) pada kolom yang paling sesual menurut Bapak/Tbu/Saudara

Terdapat 5 (lima) pilthan penilaian yang dapat Bapak/bu/Saudars, pilih sepert: dibawab mi

Sangat tidak setuju -+ Nilar 1

Tidak semwyu o Nilar 2

Ragu-Ragu - Nila1 3

Setuiu L Nijayd

Sangat setuju Nilar 5
| No | " o Pertanyaon | || = 1 Bank BNI Syariah |
| ' ilr Bank svaruwh inl mempunyai pelayanan yang  sangat baik | o ,,ﬂ___l'}
o L2 3 X5
D schingga dapat memuaskan nasabah. | — O |

T Rank syariah i mempunya T2 vans baldan| A

5 | ank syariah inl mempunyal produk dan jasa vang baik dan [1T§_r3 @ |
| sesual dengan prinsip-prinsip syariah L . SO L 1

| Bank syariah 1 memiiki kemudahan (prosedur) yang sangat |

3 i baik schingga memudahkan nasabah pada saat menabung atau @T@E
% menggunakan produk bank syariah mi. i
.| Bank sﬁya‘n—ah im memiliki kenyaxnéllan yarle sangat haik-dari ﬁ TZ_TB. \5(_! l
aspek fasilitas ataupun aspek yang lamnya. Lo N
Bank syarizh mi memiliki keamanan yang sangaf baik dan | - ‘4
5. | memadal schingga nasabah merasa aman menggunakan produk \ lrl TE_’_ﬁl 4 1 5<_l| \

dan jasa dari bank syariah 1.

Bank syariah memiliki sistem bagi hasil yang adil sehingga

|
| ebih baik daripada sistem suku bunga dar1 bank konvensional. l LJ

6
L




KUISIONER

ata-data responden {iingkarilah pilihan yang sesuat dengan Leadsan Bapak/ibu/Sdr )
3

nis lelamin ~a L b P

e © 420 30th b 31 -40th ¢ 4l- 50th 4. »30th

endidikan 2 SD L. SLTP ¢ SLTA d.S1 e 52 £ 83

Pokerjaan a Wiraswasta/Dagang b PNS ¢ Guru/Dosen d TNI/POLRL e BUMNBUMD

. lainnya

S apak/1bw/Sdr, vang budiman:

Dari pertanvaan-per@nyaan dibawah ini kami mohon bantuan Rapak/ibu/Saudara untuk memlih
lternatif  jawaban  yang paling sesual  menurnt  pengamatan, pengalaman dan  pemlaan den
Bapak: Ibu/Sdr, dan mohon diberikan skor penilaian dengan card memberikan tanda sifang (X) atau
ingkart{0) pada kolom yvang paling sesual menurut Bapalk/Ibu/Saudara

rerdapat 3 {!ima) pilihan penilaian yang dapat Bapak/lbwSaudara, prlih sepert dibawah iy

,? Sangat tidak setuju - Niiai |
‘ Tidak setuju © 0 Nila 2
Ragu-Ragu - Nilar 3
Setuju 0 Nifar 4
Sangat setuju woo Nilai 5

No T T T Peramyamn | L 7réanré'ﬁ—§§_}fa;ﬁ j|

| i {?EEW_L\\armlTE_ mempunyai _pciayahan \,d;g_,__sarrg’-\—t bgl—l\_‘ __ —ane \

8
]
s
A

=

| sehingea dapat memuaskan nasabal:.
Bank syariah i mempunyai produk dan jasa yang batk 'dan

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Bank svariah mi memiliki kemudahan yrosedur) vang sangat
J =

baik sehingga memudahkan nasabah pada saat menapung atau \ I 12 Fﬁ )t_'fSﬂJ

L

menggunakan produk bank syariah 1. l

' Bank syariah int memiliki "kényarrn-anan yane sangat batk dari |
|

N , ERFAEEE IS
aspek fasilitas ataupun aspek yang lamnya. I i !

" Bank syariag-_ﬁ memiliki keamanan yang_ sangat batk dan ]‘_ﬁ - l
BERWEE

5. l memadai sehingga nasabah merasa aman menggunakan produk
2 \ 31475
_l e

4

dan jasa dari bank syariah ini.

' Bank syariéh in1 memiliki sistem bagl hasil yang adil sehingga } r‘]

lebih baik daripada sistem suku bunga dari bank konvensional




KUISIONER

hata-data responden (lingkarilah piiihan yang sesuat dengan keadaan Bapak Ghu/Sdr)
¥

enis Kelamin - a L b P
T - g 20-30th b 31-40th ¢ 4t - 50th d = 301h
Pendidikan 2 SD b SLTP ¢ SLTA d St e S2 83

Wiraswasta/Dagang b. PNS ¢ Guruw/Dosen 4. TNI/POLR! e BUMN/BUMD
laimnya

rekerjaan 8

Ll

3 apak/Ibw/Sdr, yvang budiman:

Dart pertanyaan-penanyaarn dibawah i kami mohon bantuan Bapak /Ibw/Saudara untuk memilih
aternatid jawaban  yang  paling sesual  menurut  pengamalan, pengalaman _dan penilaian  dan
Bapak/Tbu/Sdr, dan mohon diberikan skor penilaian dengan cara memberikan tanda silang (X) atau
lingkari (O} pada kolom yang paling sesual menurut Bapak/Ibu Saudara

v rdapat 5 (lima} pilihan penilaian yang dapat Bapak/Ibu/Saudars, ~alth seperti dibawah m1.

? Sangat tidak setuyu ~+ Nilat |
I Tidak seuygu o0 Nifar 2
Ragu-Ragu . Nilai3
Setuyu . Nilai4
Sangat setuju o Niar's

F.Oﬁ—' T T T hertamyaan 100 | " Bank BTN Syariah |

Bank syariah in mempun\*al pﬁidyanan vanu amal st baik |

|
|
|

1

" sehingga dapat memuaskan nasabah |
|
ll Bank svarlah i mempum ai pr yroduk dan Jasa yano “bask dan | |

2 1]z273 ‘zﬁf
l_ sesual dengan prinsip-pr msip syariah. | . I

| Bank svarlah ini memiliki 1 kemudahan (prosedur) yang sarwat r

3. | baik sehingga memudahkan nasabaly pada saat menabung atau ~51( S—l
menggunakan produk bank syariah 1.
Bank syar variah in memiliki kenyaman(m yang o sangat bailk alk dari

4.

;JLEJ

Bank syarizh mi memiliki keamanan yéma sangat ‘batk dan

5 | memadai sehingga nasabah merasa aman menggunakan produk l kij
. L. 4.j—
dan jasa dari bank syanah 1.
E I“ ]

aspek fasilifas ataupun aspek yang lamnya. L
|
|
1

"Bank syarlah mi memiliki sistem bagi oi hasil yan yanc7 r adil 'SEhlI!”OB

lebih baik daripada sistem suku bunga dart bank konvcnsmnal

I I




KUISIONER

‘.at;s—dam responden (lingkarilah pilthan yang sesuar dengan keadaan Bapak: ihu/Sdr )
i

lenis lelamin ~a L b P

Smur a4 20-30th b 31 -40th ¢ 41 -50 th d. > 50th

Pendidikan 2 S b SLTP ¢ SLTA d S1 e 82 f 83

Pekerjaan a Wiraswasta/Dagang b, PNS ¢ GuruDosen d TNI/POLRT ¢ BUMNBUMD
£ lamnnva

B apak/lbwSdr, vang budiman:

Dar: perlanyaan-pertanyaan dibawah ini kami mohon bantuan Bapak/Tbw/Saudara untuk memilh
aliernaul jawaban  yang paling sesual menurul pengamatan, pengalaman  dan penilazan  dam
Bapak/Tbwsdr, dan molon diberikan skor pemlaian dengan cara memberikan landis sieng (X atau
lingkari () pada kolom yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu/Saudara

Terdapat 5 {lima} ~lthar penilalan yang dapat Bapak/Ibu/Saudara, pilih sepeit: dibawel 0y

Sangat tidak setuju o+ Nilai |

Tidzk setuju o Nila 2

Ragu-Ragu - Nilai 3

Setuju - Nilai4

Sangat setuju S Nilaid
F No _ T Pertanyaan | 7 - ‘] T Rank BTN Syanah |
Bank syariah ol ‘mempunyai pe]dyanan yang sanuat baik "W,:_ ] 1 ,,_::g/j‘.
A IENERREN N
i ‘ sehingga dapat memuaskan nasabah. i R 0| |
I e B - o I ¥ 2

| . Bank syarudh i1 mempunyai produk dan jasa vyang baik dan I -
2| ERE S
‘ ©sesuar dengan prinsip-prinsip syariah. - ‘. 1. . ‘I
| Bank syariah in1 memiliki kemudahan (prosedur) yang sangat
. S
l 3. ‘ haik sehingga memudahkan nasabah pada saat. menabung-atau T2 3% 5—\ '
| | mengeunakan produk bank syariah i | _l
‘ A { Bank s Syat yriah ini memiliki ke kenyamdnan yanﬁ sarwat \( batk-dari t?{; ;Tﬁ V]
. N Pl 3 { i

l ! aspek fasilitas ataupun aspek yang lamnnya. 1 i J_,L - i j
e - S i -
h J; Bank mar.ah in1 memiliki kecamanan yang sanwat batk dan i \
5. memadai sehingga nasabah merasa aman menggunakan produk ] P" 213 —§<l 5;% l
4 dan jasa dari bank syariah int. L ) |
}_ Bank sy'mdh ) ini memiliki sister mcibﬂ yanu “adil sehingg . {

6.
| ‘J Jebih baik daripada sistem suku bunga dari bank konvensional.




